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ABSTRAK 

 

 ELISIA YULIARTINI, NIM 2130110004. Skripsi : “Hubungan    

Kesiapan Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Pada Pembelajaran Kimia       

Kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab ”. Program Studi Tadris Kimia, Fakultas   

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus        

Batusangkar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar dan mendeskripsikan           

hubungannya. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, metode 

penelitian kuantitatif dapat memberikan gambaran secara umum tentang populasi. 

Jenis penelitian yang diterapkan pada kegiatan ini adalah Asosiatif. Desain 

penelitian yaitu korelasi, Data yang didapatkan dianalisis dengan Descriptive 

analysis dan  inferential analysis. Descriptive analysis menggambarkan            

karakteristik data pada setiap variabel yang terdiri dari nilai terendah, nilai 

tertinggi, mean, median, modus dan standar deviasi, sementara inferential         

analysis mencakup analisis regresi, analisis sederhana dan koefisien korelasi.       

Instrumen berupa angket dan soal yang divalidasi oleh 2 orang dosen dan 4 orang 

guru. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat hubungan antara kesiapan 

belajar siswa dengan hasil belajar memilliki nilai Sig 0.018 < 0.050, taraf          

kesalahan 5&, dengan nilai R = 0,381 memiliki korelasi yang positif sebesar 38 % 

dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini,   

korelasi positif menunjukkan bahwa semakin baik kesiapan belajar siswa, maka 

akan semakin baik juga hasil belajar yang akan diperoleh. Hal ini disebabkan    

karena rendah persentase dari kesiapan belajar siswa dikelas XI pada Pembelaja-

ran Kimia. 

Kata kunci : Kesiapan Belajar, Hasil Belajar, Pembelajaran Kimia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ilmu kimia merupakan salah satu bagian dari cabang ilmu pengetahuan 

alam yang mempelajari tentang susunana, struktur, sifat-sifat, perubahan 

energi dan energi yang menyertainya. Ilmu kimia sebaiknya disajikan 

dengan memberikan sebuah penampilan gejala-gejala atau peristiwa-

peristiwa yang nyata jika dibandingkan dengan memberikan materi dalam 

bentuk teori saja. Mata pelajaran kimia juga memiliki banyak perhitungan 

matematika dalam memecahkan suatu masalah pada soal-soal tertentu. 

Darman (2020) mengemukakan bahwa secara psikologis setiap siswa 

memiliki sebuah daya, diantaranya daya fikir, daya ingat dan daya lain 

yang selalu dikembangkan dengan latihan-latihan dengan memperkuat 

pemahaman atas prinsip atau konsep yang mendasari sebuah                   

permasalahan, proses pemecahan masalah diperlukan prasayarat berupa 

prinsip-prinsip atau konsep-konsep yang menjadi dasar pemecahan          

masalah tersebut. Pembelajaran kimia harus mempu merangsang berfikir, 

bersikap ilmiah dan kreatif serta dapat menganggapi praktik-praktik di 

alam kehidupan sehari-hari yang relevan. Jalan menggali pengetahuan 

yang dimiliki siswa mengenai peristiwa-peristiwa kimia sehingga akan 

mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran kimia (Istijabatun 

2012).  

Rentang tahun 2018 hingga 2024, terdapat 16 permasalahan yang    

berkontribusi terhadap kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

kimia diantaranya adalah kurangnya pemahaman terhadap materi           

prasyarat, rendahnya minat belajar kimia serta kekurangan dalam          

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Selain itu, adapun tantangan 

juga muncul dari pemahaman materi kimia yang kompleks, rendahnya 

kemampuan perhitungan yang dibutuhkan, dan motivasi belajar yang juga 

kurang. Siswa sering merasa sulit untuk mempelajari materi kimia dan 

mudah dalam menyerah akan menimbulkan kesulitan tersendiri.         
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Kompleksitas materi perhitungan kimia dan konsep yang abstrak dapat 

menjadi penghambat, ditambah dengan masih kurangnya minat siswa    

dalam belajar materi kimia secara keseluruhan (Hakim et al 2024). 

Menurut Rizki, (2022) belajar adalah proses yang dilakukan oleh      

individu dalam memperoleh perubahan tingkah laku yang baik dari hasil 

pengalaman dan interaksi yang disadari maupun tidak disadari. Kemudian 

pendapat  serupa juga di sampaikan oleh Wahid, et al (2021) menyatakan 

bahwa belajar adalah bentuk perubahan kepribadian individu dalam 

dirinya sebagai pola reaksi baru mengenai percakapan, sikap, kebiasaan, 

dan kepandaian.  Maka dapat disimpulkan belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku individu dari pengalaman dan interaksinya dengan            

lingkungan. Pendapat dari (R. K. Sari et al. 2021) menyatakan bahwa     

berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar. 

Hasil belajar diperoleh dari tindakan atau perbuatan dengan adanya              

perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh siswa selama proses            

pembelajaran berlangsung (Nasrah, 2020).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMAN 2 Sungai 

Tarab, sebagian besar siswa tidak menyukai pelajaran kimia. Hal ini        

ditunjukan dengan kurangnya respon yang diberikan oleh siswa dan siswa 

cenderung kurang antusias dan kurang aktif dalam mengikuti pelajaran 

kimia. Pada saat guru menjelaskan pelajaran siswa banyak yang sibuk 

dengan apa yang dikerjakannya selain memperhatikan guru mengajar,     

karena kondisi psikis yang tidak siap untuk belajar hal ini memincu        

terjadinya keributan dan ketidakpedulian siswa terhadap pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1 data persentase rata-rata kesiapan    

belajar siswa kelas XI pada pembelajaran kimia SMAN 2 Sungai Tarab 

dilampirkan sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 Data Kesiapan Belajar Siswa 

Kelas Jumlah Siswa 
Persentase 

rata-rata 

XI F Kimia 1 26 55 % 

XI F Kimia 2 15 51 %  

  Sumber : Guru Kimia SMAN 2 Sungai Tarab 

Pada tabel 1.1 didapatkan bahwa kesiapan belajar siswa pada            

pembelajaran kimia masih tergolong rendah. Melalui wawancara bersama 

dengan siswa SMAN 2 Sungai Tarab menyatakan bahwa kebanyakan 

siswa merasa mengantuk saat pembelajaran kimia berlangsung, kondisi 

yang  kelelahan karena pembelajaran dilaksanakan di sore hari menyebab-

kan hilangnya konsentrasi, mempunyai rasa takut ketika pembelajaran 

kimia dimulai karena kompleksitas materi yang dipelajari. Kemudian 

siswa cenderung sulit juga dalam memahami materi kimia yang bersifat 

perhitungan matematika, mereka sering lupa dengan materi yang telah    

dipelajari sebelumnya, karena tidak adanya pengulangan materi   sebelum 

pembelajaran dimulai, maka dari itu untuk materi setelahnya akan lebih 

terlihat berat dan sulit karena pelajaran kimia selalu bersangkutan dengan 

materi sebelumnya. Data ujian harian (UH) siswa SMAN 2 Sungai Tarab 

kelas XI pada materi stoikiometri, disajikan dalam tabel 1.2 

Tabel 1.2 Data Hasil Ujian Harian (UH) Siswa 

Kelas 
Jumlah 

siswa  
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Persentase 

 Tuntas 

Persentase 

Tidak 

Tuntas 

XI F 

Kimia 1 
26 6 20 23% 77% 

XI F 

Kimia 2 
15 0 15 0% 100% 

Sumber: Guru kimia SMAN 2 Sungai Tarab 

Pada tabel 1.2 didapatkan hasil belajar siswa yang masih tergolong 

rendah, hanya 6 orang yang tuntas dari total 41 siswa dengan nilai kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) adalah 75. Hasil belajar di atas 

merupakan nilai yang diperoleh setelah mengikuti ujian harian (UH) pada     

materi stoikiometri. Menurut Mardeni et al (2021) materi stoikiometri 
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menjadi salah-satu materi pelajaran kimia yang bersifat perhitungan       

matematis yang dianggap sulit oleh peserta didik karena menuntut       

pemahaman konsep analisis yang tajam dalam menyelesaikan soal-soal 

tertentu. Kemudian Guci et al (2017) juga menyatakan bahwa karakteristik 

materi kimia sebagian besar memiliki konsep konsep yang bersifat abstrak 

dan kompleks hal ini lah yang membuat siswa merasa kesulitan dalam 

mempelajarinya. 

Istijabatun (2012) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam 

mengaikan pengetahuan yang telah dimiliki dengan informasi baru       

menjadi bagian penting yang harus diperhatikan. Dalam mempelajari     

konsep yang baru siswa harus tau konsep-konsep sebelumnya karena 

merupkan prasayarat agar lebih mudah dalam mempelajarinya.             

Keterkaitan materi satu dengan materi yang lainnya dapat mempertinggi 

nilai materi pelajaran bagi siswa, sehingga mempermudah terjadinya   

transfer belajar. dengan prinsip transfer belajar, suatu hasil belajar tidak 

akan hilang begitu saja, namun akan dipergunakan dalam menghadapi 

permasalahan dan situasi yang baru.  

Menurut Trigunawan dan Solfema (2021) ada beberapa faktor yang 

menunjang pencapaian hasil belajar siswa yaitu dari faktor internal terdiri 

dari kecerdasan emosional, kesiapan belajar, dan motivasi belajar siswa 

sedangkan faktor eksternal terdiri dari aspek lingkungan belajar yaitu          

sarana prasana, alat yang digunakan guru mengajar, metode yang           

diterapkan oleh guru dan hubungan sosial siswa dengan siswa maupun 

siswa dengan guru. Pendapat Busthomy MZ dan Hamid (2020) juga             

menjelaskan bahwa adanya kesiapan belajar yang baik maka siswa mampu 

mengikuti proses pembelajaran dengan aktif karena sudah membawa bekal 

ilmu sebelum pembelajaran dimulai dan mudah dalam menangkap            

informasi serta lebih konsentrasi saat guru menyampaikan pelajaran, sebab             

kurangnya kesiapan belajar siswa juga menjadi penghambat bagi guru          

dalam memberikan pemahaman kepada siswa dan berdampak terhadap 

hasil belajar. 
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Kesiapan merupakan situasi dimana siswa mampu memberikan            

kesediaan respon, bereaksi dan siap dalam  mengikuti serta menerima          

informasi. Reski (2019) mengemukakan bahwa kesiapan menjadi               

prasyarat belajar untuk berinteraksi dengan sesuatu yang baru dalam 

memulai pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Apabila 

siswa memiliki kesiapan belajar yang baik, maka siswa mampu melewati 

ujian yang akan diberikan. Siswa juga tidak akan merasa tegang saat 

mengerjakan ujian dan menaklukan ujian tersebut dengan mudah serta           

optimis akan mendapatkan nilai yang maksimal. Sedangkan Kesiapan 

belajar adalah kondisi dimana siswa siap dalam melaksanakan aktivitas 

dengan penuh kesadaran untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, sikap ketika mengamati, meniru, dan menerima segala 

pengetahuan baru yang akan muncul. Hal ini juga sejalan dengan pendapat 

Husna dan’Aini (2023) salah satu yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

kesiapan belajar. Kesiapan yang baik akan memperoleh hasil belajar sesuai 

dengan harapan yang diinginkan. Indikator kesiapan belajar terdiri dari 

berbagai kondisi yakni kondisi fisik, psikis dan material. Kondisi fisik 

mencakup kesehatan jasmani, kondisi psikis mencakup mental dan             

emosional sedangkan pengetahuan mencakup berbagai kebutuhan materi 

siswa dalam proses pembelajaran. Belajar tanpa kesiapan fisik, psikis dan 

pengetahuan akan banyak mengami kesulitan, akibatnaya tidak                   

memperoleh hasil belajar yang baik (Rahman, et al 2024).  

Kesiapan belajar harus selalu di perhatikan sebelum memulai             

pembelajaran, agar proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal 

dengan harapan yang diinginkan siswa dan berdampak baik terhadap guru 

yang lebih mudah memberikan pemahaman materi ketika siswa telah siap 

untuk belajar. Menurut Ningsih dan Suniasih (2020) kesiapan belajar dapat 

membuat proses pembelajaran siswa menjadi lebih baik, belajar dan 

mengajar akan lebih antusias apabila memiliki kesiapan belajar dalam 

memperoleh ilmu pengetahun dan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningsih 
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(2020) kesiapan belajar siswa memiliki pengaruh positif yang signifikan 

dengan hasil belajar sehingga proses pembelajaran menjadi lebih optimal. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka peneliti ingin 

meneliti hubungan kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar pada            

pembelajaran kimia yang bersifat perhitungan kelas XI SMAN 2 Sungai 

Tarab. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian, maka diidentifi-

kasi masalah sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa tergolong rendah 

2. Kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran kimia 

3. Siswa mengalami kesulitan pada konsep dan angka dalam materi kimia 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas maka peneliti 

dapat membatas permasalahan untuk memfokuskan penelitian ini yaitu : 

hubungan kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar pada pembelajaran 

kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan            

masalah penelitian ini adalah 

1. Apakah ada hubungan antara kesiapan belajar siswa dengan hasil         

belajar pada pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab? 

2. Bagaimana hubungan kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar  

pada pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan yang rumuskan, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui hubungan antara kesiapan belajar siswa dengan hasil     

belajar pada pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab. 

2. Mendeskripsikan hubungan antara kesiapan belajar siswa dengan hasil 

belajar pada pembelajran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab. 
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F. Manfaat dan Luaran Penelitian  

1. Manfaat Penelitian 

Penelitian hubungan kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar 

pada pembelajaran kimia siswa kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab           

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti sendiri dan juga 

bagi pihak lain. Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 

a.  Bagi penulis, sudut pandang penulis penelitian ini sangat               

bermanfaat karena dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

penulis dari permasalahan yang diteliti dan juga dengan meneliti 

untuk mengetahui hubungan kesiapan belajar siswa dengan hasil 

belajar pada pembelajaran kimia. Penulis dapat mengetahui 

bagaimana tingkat kesiapan siswa saat belajar kimia, apakah ada 

permasalahan yang mempengaruhi kesiapan tersebut. Penulis          

sebagai seorang calon guru dapat mencarikan solusi untuk dapat 

mengatasi pemasalahan yang akan timbul. Selain itu penelitian ini 

juga berguna untuk memenuhi salah satu syarat mempeloreh gelar 

sarjana (S1) pada Program Studi Tadris Kimia UIN Mahmud 

Yunus Batusangkar. 

b.  Bagi guru, penelitian ini sangat bermanfaat karena peneliti            

mencoba menemukan hubungan kesiapan belajar siswa yang saat 

ini masih menjadi keluhan guru mulai dari kondisi fisik, psikis dan 

pengetahuannya, sehingga dengan penelitian ini guru akan               

menjadi terbantu untuk mengatasi masalah kesiapan belajar siswa 

ini untuk mencapai peningkatan pada hasil belajar, serta                

diharapkan saat proses pembelajaran dapat berlangsung dengan 

baik.  

c.  Bagi siswa, penelitian ini sangat bermanfaat, karena dengan 

penelitian ini siswa akan terbantu dalam memecahkan masalah 

yang selama ini menjadi kendala rendahnya hasil belajar dilihat 

dari kondisi fisik, psikis dan pengetahuan. Inti penelitian ini untuk 
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mendeskripsikan bagaimana tingkat hubungan kesiapan belajar 

kimia siswa dengan hasil belajar. 

2. Luaran Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan mampu menghasilkan   

luaran diantaranya : 

a. Hendaknya bisa dipublikasikan sebagai artikel dalam karya ilmiah. 

b. Hendaknya bisa dijadikan sebagai sumber referensi dan bahan 

bacaan di kampus UIN Mahmud Yunus Batusangkar. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang berkaitan dengan variabel 

melalui arti atau makna yang dapat menggambarkan penelitian yang              

dilakukan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka definisi operasional 

penelitian ini adalah :. 

1. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar antara guru dan 

siswa terdiri dari memahami, mengingat, dan mengaplikasikan              

pengetahuan tersebut  dalam bentuk rangsangan respon ditemukan dari 

pengalaman lalu dikembangkan untuk menemukan suatu informasi                 

baru yang sudah diketahui ataupun yang belum diketahui serta                 

menunjukkan suatu perubahan, baik tingkah laku ataupun pemahaman 

pada materi yang dipelajari. 

2. Kesiapan belajar  

Kesiapan belajar adalah suatu kondisi yang diatur oleh siswa               

sebelum melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Kondisi ini         

meliputi aspek kondisi fisik terdiri dari (kelelahan, mengantuk, dan 

keterbatasan alat indra), kondisi psikis terdiri dari (mental dan             

emosional) dan pengeahuan terdiri dari (pemahaman konsep) dalam 

proses pembelajaran. 

3. Hasil belajar 

Hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotor namun hasil belajar ini dilihat dari ranah kognitif yang   
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mana ketercapaian suatu tujuan pembelajaran berdasarkan kemampuan 

kognitif siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan                   

menguasai dan memahami isi dari pelajaran tersebut dalam bentuk 

nilai tes ujian. Hasil belajar sebagai usaha siswa untuk melakukan                  

perubahan tingkah laku menjadi lebih baik ketika melaksanakan   

pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Kimia 

Menurut Yulia et al (2021) pembelajaran merupakan suatu interaksi 

antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada situasi lingkungan 

belajar yang telah direncanakan, didesain, dilakukan dan dievaluasi 

secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal serupa juga 

disampaikan oleh (Ani et al 2023) mengemukakan bahwa                

pembelajaran adalah kegiatan terencana oleh dua pihak yaitu guru    

sebagai fasilisator dan siswa sebagai perantara dalam menyampaikan 

pesan berupa kognitif, afektif, dan psikomotor. Dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah proses komunikasi interaksi antara dua 

arah yaitu mengajar yang dilakukan oleh guru sedangkan belajar       

dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan pembalajaran secara     

terarah dan sistematis. Kimia merupakan cabang ilmu pengetahuan 

alam yang erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari     

mempelajari mengenai berbagai komposisi, struktur, sifat, perubahan 

dan energi yang menyertainya.  Dalam ilmu kimia disusun berdasarkan 

konsep-konsep, teori-teori, dan hukum-hukum yang menjelaskan 

berbagai fenomena yang terjadi di alam semesta (Lase dan Andromeda 

2023). Pembelajaran kimia harus mempu merangsang berfikir,        

bersikap ilmiah dan kreatif serta dapat menganggapi praktik-praktik di 

alam kehidupan sehari-hari yang relevan. Jalan menggali pengetahuan 

yang dimiliki siswa mengenai peristiwa-peristiwa kimia sehingga akan 

mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran kimia 

(Istijabatun 2012).  

Berdasarkan beberapa pendapatan di atas disimpulkan bahwa  

pembelajaran kimia adalah suatu kegiatan terencana yang di lakukan 

antara guru dan siswa dengan sumber belajar yang bersangkutan 

dengan materi kimia tentang komposisi, struktur, sifat, perubahan serta 
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energi yang menyertainya berdasarkan konsep, teori dan hukum-

hukum yang disusun secara terarah dan sistematis untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2. Hakikat Kesiapan Belajar 

a. Pengertian kesiapan belajar siswa 

Zebua (2021) menyatakan bahwa Kesiapan merupakan sebuah 

jalan utama bagi individu dalam melaksanakan suatu pekerja untuk 

mendapatkan sebuah hasil yang optimal dan kondisi psikologis    

individu dalam memperoleh capaian tujuannya serta siap saat     

menanggapi tingkatan perkembangan mulai dari kematangan yang 

mengutungkan saat mengerjakan sesuatu  secara respon jawaban 

dengan cara yang ditetapkan. Kemudian Siagian et al (2021)     

menjelaskan kesiapan adalah kesediaan dalam mempersiapkan 

sesuatu untuk memberi tanggapan terhadap situasi tertentu.  

Dapat disimpulkan bahwa kesiapan merupakan bentuk dari 

kesediaan individu saat melakukan sesuatu dalam hal perbuatan 

yang tingkatan dan kondisi tertentu yang akan dicapai saat proses 

perkembangan seseorang sebelum memulai sesuatu sebagaimana 

nantinya yang terjadi pada tingkat perkembangan mental, fisik,     

sosial maupun emosional, kesiapan dapat dikatakan sebagai     

harapan telah mencapai titik kematangan untuk mampu menerima 

informasi yang akan di muncul serta mampu memperhatikan     

tingkah laku tertentu. 

Belajar adalah sebuah proses usaha yang di lakukan individu 

untuk mendapatkan perubahan tingkah laku baru dan mengubah   

informasi yang tidak ada batasnya pada keterampilan seperti skill, 

persepsi, emosional, serta pola pikir dalam menghasilkan             

perbaikan performasi berikutnya (Siagian et al 2021). Kemudian 

Korompot (2020) mengemukakan bahwa belajar dapat dimaknai 

dengan serangkaian usaha atau upaya pada proses yang                  

memperlibatkan dari banyaknya hal yang dimiliki individu,               
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khususnya adanya panca indra yang memberikan keuntungan bagi 

individu yang menggerakkanya pada aktivitas atau kegiatan yang 

berimplikasi demi sebuah perubahan terkait pengetahuan, sikap 

dan keterampilan serta adanya tindakan perilaku yang kompleks. 

Sedangkan menurut Saidah et al. (2021) kesiapan dalam belajar 

menjadi sebuah keadaan keseluruhan individu siap melakukan          

aktivitas belajar dengan penuh kesadaran untuk mendapatkan 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, melalui                

pengamatan, meniru, latihan dan pengalaman baru siswa yang 

berkaitan dengan belajar. Keberhasilan siswa dalam suatu proses 

pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya           

diantaranya adalah kesiapan siswa dalam belajar. Dalam proses 

pembelajaran sangat dibutuhkan kesiapan diri siswa untuk 

menghadapi segala bentuk informasi yang akan diserap oleh siswa 

dikelas. Adanya kesiapan belajar membuat siswa cenderung lebih 

mudah mengikuti proses pembelajaran. Kesiapan belajar menjadi 

salah satu unsur yang mempengaruhi karakteristik kognitif anak. 

Kesiapan belajar harus dijadikan sebagai pendoman untuk lebih 

fokus dalam proses belajar mengajar, karena pembelajaran yang 

diiringi oleh kesiapan belajar yang baik akan menjadikan siswa 

lebih mudah untuk memahami dan memberikan respon positif           

terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Kondisi tersebut         

tentu juga mempengaruhi hasil belajar, siswa yang tidak         

mempunyai kesiapan belajar akan mengalami kesulitan, cenderung 

tidak mau belajar bahkan mudah dalam putus asa (Zuschaiya et al. 

2021). 

Berdasarkan berdasarkan beberapa pendapat diatas di atas dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan belajar adalah kondisi berupa            

perubahan tingkah laku dalam diri individu siswa yang siap              

sebelum memulai proses pembelajaran, mampu meningkatkan dan 

melatih respon siswa dalam bereaksi di kelas saat proses                  
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pembelajaran sedang berlangsung. Hal ini juga sejalan dengan 

pendapat Sapbrina et al (2021) kesiapan belajar salah satu kondisi 

yang di persiapkan saat melakukan sesuatu kegiatan, jika siswa 

mempunyai kesiapan belajar maka hasil belajar mereka dapat 

meningkat. Pentingnya sebelum memulai pembelajaran untuk 

dapat mengetahui kesiapan belajar siswa, hal ini memungkinkan 

guru mampu mengkondisikan siswa untuk berkonsentrasi terhadap 

materi yang akan di berikan. 

b. Kondisi kesiapan belajar siswa 

     Audihani & Fitria (2019) mengemukakan bahwa kondisi               

kesiapan belajar siswa terdiri dari kondisi fisik (kesehatan            

jasmani), kondisi psikis (mental dan emosional) dan pengetahuan.  

1) Kondisi secara fisik 

Kondisi awal kegiatan belajar siswa yang harus                 

diperhatikan dengan memelihara agar dapat terhindar dari   

segala bentuk penyakit jasmani yang akan menggangu proses 

pembelajaran. kondisi fisik dapat berupa kelelahan, mudah 

mengantuk mudah pusing, sakit kepala, ataupun ganguan pada 

panca indra. Hal ini dapat memicu kurangnya semangat siswa 

dalam belajar, maka haruslah mengusahakan dan mengajar 

kesehatan dengan berolaraga, serta pola maka yang teratur. 

2) Kondisi secara psikis (mental dan emosional) 

Kondisi mental dapat terikat dengan kecerdasan siswa      

sebagai anak berpotensi yang siap melaksanakan tanggung    

jawabnya dalam belajar. Kondisi ini mampu menjaga             

kestabilan, ketenangan dengan merasa santai, senang, bahagia 

saat belajar dan dapat memudahkan dalam memahami dan  

mengingat materi yang disampaikan oleh guru serta terhindar 

dari ganguan konsentrasi saat pembelajaran. Sedangkan kondisi 

emosional dimana siswa bersikap dewasa dalam bertindak 

sesuatu, mengambil segala keputusan, dan mampu                



14 

 

 

 

bersosialisasi terhadap lingkungan baru sehingga terhindar dari 

konflik yang bermunculan antar sesama pelajar saat proses 

pembelajaran. 

3) Kondisi material 

Kondisi dimana siswa merasa cukup atas ketersediaan          

sarana dan prasarana sebagai alat dan pedoman siswa dalam 

belajar, maka dari itu kebutuhan sarana prasarana yang selalu 

dipersiapkan, dijaga, dipelihara, dan di simpan dengan baik         

serta rapi supaya siswa ketika menggunakannya lebih nyaman 

sebagaimana mestinya jika diperlukan pada kondisi dan situasi 

tertentu. 

Menurut juga (Istijabatun 2020) berperdapat bahwa ada           

beberapa kondisi yang berpengaruh terhadap kesiapan belajar 

siswa sebagai berikut : 

1) Kondisi fisik siswa 

Kondisi fisik atau kesehatan secara jasmani, dimana peserta 

didik harus dapat memperhatikan dan memelihara kesehatan 

jasmaninya agar terhidar dari segala penyakit. Kondisi ini            

menjadi kondisi awal pada saat proses pembelajaran yang akan 

berlangsung. Contohnya kondisi fisik siswa yang mudah lelah, 

kurang bersemangat, mudah pusing dan mengantuk akan 

mempengaruhi penurunan konsentrasi dalam belajar. 

2) Kondisi mental siswa 

Kondisi mental atau rohani siswa yang baik akan               

manjadikan siswa merasa senang, tenang dan santai dalam 

mengikuti pembelajaran, sehingga materi yang akan diserap 

lebih mudah dipahami dan memberikan kesan dalam diri 

sendiri. 

3) Kondisi emosional siswa 

Kondisi emosional siswa yang senantiasa selalu bersikap 

dewasa dalam mengambil sebuah keputusan dalam bentuk   
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apapun, sehingga dapat menghindari konflik antar sesama     

dalam proses pembelajaran. 

4) Pengetahuan (Pemahaman konsep) 

Pengetahuan berupa sebuah kemampuan siswa dalam 

mengaitkan informasi yang telah dimilikinya. Ketika           

mempelajari konsep yang baru siswa haruslah paham terhadap           

konsep-konsep sebelumnya karena ini bagian dari prasarat         

untuk memudahkan siswa dalam mempelajari materi 

setelahnya. Keterkairan materi dari satu ke materi yang lain 

memberikan suatu informasi utuh untuk dipelajari.  

Menurut Rahman, et al (2024) kesiapan belajar 

mempengaruhi prestasi belajar siswa dari segi kognitif, oleh     

karena itu setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar 

harus memiliki kesiapan fisik, psikis maupun pengetahuan. 

Kesiapan fisik yaitu memiliki tenaga yang cukup dan kesehatan 

yang baik, karena dengan keadaan fisik yang sehat maka siswa 

akan lebih mudah dalam melakukan kegiatan atau aktivitas saat 

mengikuti pembelajaran. Seorang siswa yang mengikuti          

pelajaran dalam keadaan kondisi yang sehat dan segar tentu 

akan lebih mudah menerima informasi yang diberikan 

dibandingkan dengan siswa yang sedang dalam kondisi kurang 

sehat. Kesiapan psikis juga akan menumbuhkan motivasi siswa 

yang cukup dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi 

mental siswa yang baik akan membuat siswa senang dan santai 

dalam mengikuti pembelajaran, materi pelajaran juga yang                 

disampaikan guru menjadi lebih mudah dipahami dan            

memberikan kesan untuk siswa, sehingga setelah pelajaran 

selesai dapat membekas dan mudah untuk diingat. Kesiapan 

pengetahuan juga pendorong siswa dalam mempelajari materi 

yang akan dipelajari, melengkapi buku catatan dan menyiapkan 

alat tulis untuk belajar dengan kondisi yang baik. Belajar tanpa 
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kesiapan fisik, psikis (mental dan emosional) dan pengetahuan 

akan banyak mengalami kesulitan, akibat yang terjadi hasil 

belajar yang akan diperoleh menjadi tidak optimal. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa kesiapan belajar siswa dapat dilihat dari kondisi yang 

terdiri dari kondisi fisik (kesehatan jasmani), kondisi psikis 

(mental dan emosional) dan pengetahuan sesuaikan apa yang 

menjadi permasalahan. 

c. Prinsip kesiapan belajar 

Slameto dalam (Reski 2019) menjelaskan bahwa prinsip                 

kesiapan dalam belajar sebagai berikut : 

1) Siswa akan mampu belajar dengan sesungguh-sungguhnya, jika 

tugas yang di berikan berkaitan erat dengan kemampuan            

minatnya, bakatnya dan latar belakangnya. 

2) Aspek perkembangan pada diri individu untuk saling                   

berinteraksi dan mempengaruhi satu dengan yang lainnya. 

3) Kesiapan belajar siswa di lakukan sesuai pengajian terhadap 

kemampuan awal siswa sebelum mengikuti proses pembelaja-

ran. 

4) Apabila siswa minim memiliki kesiapan dalam mengerjakan 

tugas, sebaiknya tugas ini ditunda hingga siswa tersebut siap 

untuk mengerjakannya. 

5) Kesiapan belajar menentukan jenis dan taraf kesiapan itu 

sendiri, misalnya ada dua orang siswa yang mempunyai potensi 

kecerdasan yang sama, berkemungkinan akan berbeda dengan 

kesiapan mentalnya. 

6) Bahan-bahan, kegiatan, dan tugas yang diberikan lebih baik 

dapat divariasikan sesuai dengan faktor kesiapan kognitif, 

afektif, dan psikomotor dari berbagai siswa. 

3. Hakikat Hasil Belajar 

a. Hasil belajar 
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Menurut Somayana (2020) hasil belajar siswa merupakan      

prestasi yang dicapai oleh siswa secara akademis melalui ujian dan 

tugas, keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang           

mendukung dalam memperoleh hasil belajar tersebut. Kalangan 

akademis memang sering muncul sebuah pemikiran bahwa              

keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh nilai siswa 

yang     tertara pada raport atau ijazah, akan tetapi dalam mengukur 

keberhasilan bidang kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar 

seorang siswa. Nursalma dan Pujiastuti (2023) menyatakan bahwa 

hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang, hasil 

belajar berkaitan dengan perubahan pada diri orang yang belajar, 

bentuk perubahan dapat berupa pengetahuan, pemahaman, sikap 

tingkah laku, keterampilan dan kecakapan. Perubahan sebagai hasil 

belajar bersifat relatif menetap dan memiliki potensi untuk dapat 

berkembang.  

Berdasarkan dua pendapat diatas dapat simpulkan bahwa hasil 

belajar adalah pola pikir melalui kemampuan yang ada pada siswa 

setelah mengikuti pengalaman selama kegiatan pembelajaran       

berlangsung berupa pengetahuan, pemahaman, tingkah laku,        

keterampilan dan kecakapan yang telah di miliki selama kegiatan 

pembelajaran.  

Menurut Parwati (2018) menjelaskan bahwa untuk melihat 

seseorang telah belajar atau belum belajar digunakan sebuah         

indikator, yang dimaksud sebagai indikator adalah hasil belajar. 

Hasil belajar mencakup kognitif, afektif, dan psikomotor. 

1) Ranah Kognitif  

Ranah kognitif adalah perubahan tingkah laku berupa        

kemampuan seseorang dalam proses berpikirnya. Jenjang ini 

memiliki sifat hierarkis yang berarti ururan pertama lebih tinggi 

dari lainnya. Dimana urutan pertama akan mudah dicapai jika 
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urutan yang rendah sudah dipahami atau dikuasai. Tingkatan 

ranah kognitid Taksonomi Boom Revisi sebagai berikut: 

a) Mengingat (Remembering, mengingat adalah memutar    

kembali informasi yang telah dipelajari sebelumnya            

tersimpan di dalam memori. 

b) Memahami (Understand), memahami adalah menegakkan 

suatu pengetahun baru atau pengertian dari informasi dan 

data yang tersimpan didalam memori. 

c) Menerapkan (Applying), menerapkan adalah mampu     

mengetahui dan memanfaatkan prosedur atau sebuah metode 

dalam mengaplikasikan dan menyelesaikan permasalahan  

d) Menganalisis (Analyzing), menganalisis adalah kemampuan 

berpikir kritis seseorang dalam memecahkan masalah 

dengan menyelusuri dan mencari tau di balik masalah yang 

di akan selesaikan. 

e) Mengevaluasi (Evaluating), mengevaluasi adalah          

memberikan penilaian melalui kriteria dan ketentuan yang 

telah ditetapkan. Kriteria tersebut mencangkup kualitas, 

efektivitas, dan konsistensi. 

f)    Menciftakan (Creating), menciftakan adalah gabungan dari 

proses kognitif untuk mampu membuat dan menghasilkan 

suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa     

unsur dan pola yang berbeda-beda. 

2) Ranah Afektif  

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan perhatian, 

minat, sikap, emosional, pemberian penghargaan, internalisasi 

dan pembentukan karakter diri. Ranah afektif juga bersifat       

hierarki. Urutan dalan ranah afektif sebagai berikut : 

a) Penerimaan (Receiving), penerimaan berkaitan guna     

membuka masukan komunikasi yang ada disekitarnya dan 
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memberikan peluang untuk memperbaiki diri. Misalnya 

mendengarkan arahan orang lain. 

b) Penanggapan (Responding), penanggapan berkaitan guna 

menerima rangsangan dan menanggapi dengan reaksi atau 

jawaban berupa anggukan, menunjukkan rasa senang atau 

bahagia. Misalnya partisipasi dalam organisasi atau diskusi 

kelas. 

c) Penghargaan (Valuing), penghargaan berkaitan guna           

membangun rasa keterikatan atau ketertarikan dalam         

stimulus tersebut. Minat dan semangat berupa apresiasi          

terhadap nilai seseorang dalam stimulasi yang diberikan. 

Misalnya berperan aktif untuk kontribusi kemajuan sekolah 

atau kelas. 

d) Pengorganisasian (Organization), pengorganiasasian            

berkaitan untuk mengutamakan apabila dalam situasi                 

tersebut terdapat satu pilihan. Misalnya mengorganisasi nilai 

dan sikap dalam kemampuan pergaulan di kelas. 

e) Penjatidirian (Characterization), penjatidirian berkaitan 

dengan nilai dan sikap yang sudah menjadi satu, tidak dapat 

dipisah karena nilai dan sikap akan mengatur cara bertindak 

dan cara berpikir. Misalnya belajar karena keinginan. 

3) Ranah Psikomotor 

Ranah Psikomotor adalah suatu kemampuan bergerak yang 

dapat dipelajari bukan manipulasi, yang mana kemampuan            

tersebut dikendalikan oleh kematangan psikologis tidak dengan 

kematangan biologis. Urutan ranah psikomotor sebagai berikut : 

a) Persepsi (Perception), yaitu pegangan berupaa alat indra        

untuk bergerak. 

b) Kesiapan (Set), yaitu berupa mental, emosional dan fisik         

dalam bergerak. 
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c) Respon terpimpin (Guided Response), yaitu tahap awal atau 

mencoba-coba untuk bergerak dan memperlajari               

keterampilaan kompleks. 

d) Mekanisme (Mechanism), yaitu berlatih menerus dengan 

membiasakan gerakan sebelumnya dipelajari untuk tampil 

menyakinkan dan percaya diri. 

e) Respon tampak yang kompleks (Complex Overt Response), 

yaitu gerakan terampil dan ahli yang mana di dalamnya       

terbentuk dari pola-pola gerakan kompleks. 

f) Penyesuaian (Adaptation), yaitu gerakan tersebut sudah 

berkembang hanya menyesuaikan dengan situasi tersebut. 

g) Penciptaan (Orgination), yaitu membangun atau membuat 

gerakan baru dengan pola baru berdasarkan situasi, kondisi 

dan permalasahan yang ada. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut Trigunawan dan Solfema (2021) adapun faktor faktor 

selama proses pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar dian-

taranya yaitu faktor internal dan eksternal : 

1) Faktor internal 

a) Kecerdasan emosional 

Kecerdasan emosional merupakan sebuah kemampuan 

seseorang dalam mengenali emosi diri, mongontrol emosi, 

memotiviasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) 

dan kemampuan menjaga hubungan kerja sama dengan orang 

lain. Dalam proses pembelajaran kecerdasan emosional             

diperlukan untuk memahami isi dari pelajaran yang          

disampaikan oleh guru, hasil belajar diraih melalui kerja keras 

dan tekun dalam belajar karena kecerdasan emosional meraka 

tinggi. Kecerdasan emosional didapatkan pada saat siswa        

berinteraksi dengan teman atau gurunya dan menjalin         

hubungan kerja sama yang baik dalam proses pembelajaran. 



21 

 

 

 

b) Kesiapan belajar 

Kesiapan belajar menjadi kondisi awal siswa saat mengikuti 

kegiatan belajar yang memberikan pengaruh respon atau        

jawaban untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kesiapan            

belajar terdiri dari kesiapan fisik yaitu apabila siswa memiliki 

kesehatan yang baik maka akan mempermudahkan siswa          

dalam mengikuti pembelajaran, sedangkan apabila kesehatan 

siswa kurang baik maka akan tergangu kegiatan belajarnya 

sebab kurangnya energi, kesiapan psikis terdiri dari daya ingat 

tinggi, motivasi yang baik, dan konsentrasi dan kesiapan        

material meliputi buku, sumber bacaan, pedoman               

pembelajaran dan buku catatan. Menurut Sinuraya et al. 

(2023) pada saat kondisi fisik dan psikologis siswa lemah 

maka berpengaruh signifikan terhadap kesiapan belajar siswa 

dalam proses pembelajaran, siswa yang mempunyai keadaan 

yang membaik akan menunjukkan respon yang optimal       

sehingga demikian hasil belajar siswa berdampak positif. 

c) Motivasi belajar 

Motivasi mendorong siswa untuk menjalankan kegiatan          

pembelajaran dengan baik, dengan adanya motivasi mampu 

menumbuhkan menggerakan siswa untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat          

di lihat dari hasil belajar yang telah dicapai selama                  

pembelajaran. Jika siswa mempunyai motivasi belajar yang 

baik maka hasil belajar siswa semakin optimal. Sedangkan          

jika siswa tidak mempunyai motivasi saat belajar dengan baik, 

tentu akan mempengaruhi hasil belajar menjadi kurang          

optimal. Berdasarkan hal tersebut motivasi yang baik tumbuh 

didalam diri siswa akan membuat hasil belajar menjadi lebih 

baik. 
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2) Faktor eksternal 

Lingkungan belajar menjadi faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa meliputi secara fisik yaitu keadaan sarana prasana, 

alat yang digunakan guru pada saat mengajar, metode yang       

diterapkan oleh guru dalam membantu proses pembelajaran yang 

bersih, nyaman, segar, terang dan menghadirkan suasana        

menyenangkan, terdapat juga secara sosial interaksi antara siswa 

dengan siswa maupun siswa dengan guru. Hubungan yang          

terjalin baik antara siswa dan guru akan membentuk semangat 

siswa dalam menerima materi pelajaran. Kondisi lingkungan 

belajar yang baik tentu mendukung optimalisasi kelancaran        

proses belajar mengajar. 

   Nabillah dan Abadi (2019) juga menyatakan bahwa ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar diuraikan menjadi dua     

bagian diantaranya yaitu : 

1) Faktor internal merupakan sebuah faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa, salah satu faktor internal tersebut adalah : 

a) Faktor kesehatan 

Sehat artinya seseorang dalam keadaan yang baik segenap   

badan serta dengan bagian-bagiannya terbebas dari segala 

penyakit. Kesehatan seseroang memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajar yang akan diperoleh. Proses belajar seseorang 

akan terganggu apabila kesehatan seseorang juga terganggu, 

selain itu juga akan lebih cepat untuk lelah dan kurang   

bersemangat mengikuti proses pembelajaran. 

b) Faktor minat  

Minta adalah kecenderungan yang tepat dalam                 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat 

yang besar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar, karena 

apabila suatu bahan ajar atau materi pelajaran yang dipelajari 

tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan            
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belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak adanya tarik bagi 

dirinya. 

c) Faktor bakat 

Bakat adalah sebuah kemampuan dalam belajar. kemampuan 

tersebut baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata 

sesuai dengan siswa belajar dan berlatih. Bakat memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar, apabila bahan ajar yang akan 

dipelajari oelh siswa sesuai dengan bakat yang dimiliki, maka 

hasil belajarnya juga akan lebih baik karena siswa merasa     

senang belajar dan pasti selanjutnya menjadi lebih giat lagi 

dalam belajar. 

d) Faktor motivasi  

Motivasi sangat erat sekali hubungannya dengan tujuan yang 

akan diraih. Tujuan itu dapat disadari atau tidak, namun untuk 

dapat mencapai tujuan tersebut diperlukan perbuatan, salah 

satu yang menjadi penyebab berbuat adalah motivasi dalam 

diri siswa sebagai daya pendorong baginya. 

2) Faktor eksternal merupakan sebuah faktor yang berasa dari diri 

siswa, salah satu faktor eksternal tersebut adalah : 

a) Faktor keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari               

keluarganya berupa cara orang tua dalam mendidiknya, 

relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan 

keadaan ekonomi dari keluarga siswa tersebut. 

b) Faktor sekolah 

Faktor sekolah juga mempengaruhi hasil belajar siswa dapat 

mencangkup metode guru dalam mengajar, kurikulum yang 

berlaku, hubungan sosial guru dengan siswa, hubungan      

sosial siswa dengan siswa, disiplinnya sebuah peraturan 

sekolah, pelajae dan waktu sekolah, standar pelajaran,           

kondisi gedung dan metode belajar. 
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c) Faktor masyarakat 

Masyarakat juga sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa, karena keberadaan siswa dalam bermasyarakat.          

Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, pengaruh dari    

teman bergauhl siswa dan kehidupan bermasyarakat              

disekitar siswa juga memiliki pengaruh dengan hasil belajar 

yang akan diperoleh. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor 

internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti       

kecerdasan emosional (minat bakat), kesiapan dalam belajar 

(fisik, mental, emosional dan pengetahuan), motivasi siswa,          

sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasa dari luar diri 

siswa seperti bentuk perhatian dari keluarga, sarana prasarana 

sekolah, hubungan bermasyarakat siswa diluar maupun disekolah 

antara guru dengan siswa dan siswa sesama siswa.  

4. Hubungan kesiapan belajar dengan hasil belajar 

Keberhasilan dalam belajar ditentukan oleh banyak faktor, salah 

satunya adalah kesiapan belajar. Menurut  Zuschaiya et al (2021)           

dalam proses pembelajaran kesiapan dalam diri siswa sangat             

dibutuhkan, adanya kesiapan belajar membuat siswa lebih cenderung 

mudah mengikuti alur proses pembelajaran dengan baik. Kesiapan 

belajar menjadi unsur yang mempengaruhi karakteristik kognitif siswa 

dan menandai munculnya kesadaran siswa untuk belajar. Kesiapan 

belajar selalu diutamakan dan menjadi fokus perhatian dalam proses            

pembelajaran, karena pembelajaran yang dikuti dengan kesiapan           

belajar yang baik akan menjadikan siswa mudah dalam memahami dan 

memberikan tanggapan positif pada materi yang disampaikan oleh 

guru serta menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil belajar 

siswa. Kegiatan proses belajar mengajar siswa harus dalam keadaan 

siap secara fisik maupun mental dalam menerima materi pelajaran, 
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siswa berada dalam keadaan sehat lebih baik dalam menerima mata 

pelajaran dari pada siswa yang sakit sehingga hasil belajar yang          

diperoleh menjadi tidak optimal (Tsabitah and Wahyudin 2016).          

Sejalan dengan pendapat Djamarah (2011) menyatakan bahwa faktor 

fisik mempengaruhi hasil belajar, apabila siswa dalam kondisi yang 

kurang sehat daya tangkap materi dan kemampuan belajarnya akan 

berkurang dibandingkan siswa yang dalam kondisi sehat, kondisi fisik 

dapat mengganggu konsentrasi dan keaktifikan mental Hal ini juga 

disampaikan oleh Ferdian et al  (2018)  berpendapat bahwa dengan 

adanya kesiapan belajar yang baik akan membuat siswa dapat              

termotivasi dan berusaha untuk mengotimalkan, memperhatikan serta 

mengingat materi sebelumnya yang diajarkan oleh guru kepada siswa. 

Hal ini dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik dan 

tujuan belajar dalam proses pembelajaran. 

Bujuri (2015) mengemukakan bahwa semakin baik kesiapan            

belajar siswa maka akan semakin tinggi pula hasil belajar siswa yang 

akan diperoleh, namun sebaliknya semakin buruk kesiapan belajar 

siswa maka semakin rendah juga hasil belajar yang akan diperoleh. 

Sehingga siswa yang memiliki kesiapan belajar yang tinggi dalam 

belajar hidupnya akan lebih baik karena semua sudah disiapkan sesuai 

dengan apa yang akan dipelajaro, sehingga siswa yang memiliki     

kesiapan belajar yang tinggi akan memiliki hasil belajara yang tinggi 

juga, sedangkan siswa yang kurang memiliki kesiapan belajar akan    

terlihat dengan tindakannya yang kurang baik dikarenakan mereka  

tidak mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Kesiapan belajar 

menjadi hal yang sangat penting dalam meraih hasil belajar yang        

optimal, karena pada dasarnya, orang baru bisa belajar sesuatu dengan 

optimal jika dalam dirinya memiliki kesiapan untuk mempelajarinya, 

artinya apabila seseorang tidak mempunyai kesiapan untuk menerima, 

maka berkemungkinan besar akan menghadapi kesulitan dalam         

memahami materi pembelajarab tersebut, proses belajar bisa berhasil 
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dengan baik apabila individu memiliki kesiapan dalam melakukan   

perbuatan tersebut dengan sepenuh hati (Nihaya et al 2020). Sesuai  

juga dengan penelitian Rahman, et al (2024) menyatakan bahwa      

kesiapan siswa dalam belajar menentukan kualitas proses dan hasil 

belajar siswa, siswa yang tidak memiliki kesiapan dalam belajar 

cenderung akan menunjukkan hasil belajar yang rendah. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kesiapan belajar siswa 

dengan hasil belajar. Apabila siswa telah memiliki kesiapan belajar 

yang baik sebelum mengikuti pembelajaran akan memberikan dampak 

positif terhadap pemahaman siswa, materi akan lebih mudah dicerna, 

dipahami dan dimengerti pada saat berlangsungnya proses               

pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi 

lebih optimal. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian dengan judul Pengaruh kesiapan belajar dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi pada siswa kelas X IPS 

SMA Negeri 1 Batang Angkola. 

Berdasarkan hasil penelitian (E. Sari and Ritonga 2021)           

memperoleh hasil adanya pengaruh yang signifikan antara kesiapan 

belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS 

SMA Negeri 1 Batang Angkola dari analisis statistik dengan nilai uji 

thitung > ttabel yang berarti 2.674 > 2.039 dan korelasi sebesar 0.003 < 

0.05. hal ini yang menyatakaan bahwa H0 ditolak sehingga  H1 di 

terima. variabel bebas kesiapan belajar berpengaruh secara signifikan 

terhadap varibel terikat hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi         

kelas X IPS SMA Negeri 1 Batang Angkola. Siswa yang mempunyai 

kesiapan dan persiapan dalam belajar terutama kesiapan sebelum 

memulai pembelajaran dan setelah ujian yang akan dilaksanakan, maka 

nilai hasil belajar akan meningkat. Adanya pengaruh yang signifikan 

antara kesiapan belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi 
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sesuai pendapat Djamarah (2002) yang mengemukakan bahwa             

kesiapan untuk belajar merupakan kondisi diri yang telah siap dan           

dipersiapkan dalam melaksanakan suatu kegiatan. Apabila siswa 

mempunyai persiapan untuk belajar, maka hasil belajar mereka akan 

meningkat pula dan jika siswa menginginkan hasil belajarnya       

meningkat secara otomatis, siswa haruslah memiliki persiapan dalam 

belajarnya. Ada beberapa faktor-faktor kesiapan belajar yang bisa 

mempengaruhi kesiapan belajar dari siswa itu sendiri dalam belajar. 

misalnya kondisi fisik yang sakit tentulah tidak memungkinkan siswa 

optimal dalam belajar juga kondisi psikologis yang tidak baik seperti 

risau, gelisah, tertekan dan lain sebagainya merupakan kondisi awal 

yang tidak merugikan bagi kelancaran proses belajar dalam diri siswa. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama sama memiliki 

variabel bebas kesiapan belajar dan variabel terikat hasil belajar.       

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada materi yang diberikan, 

populasi dan lokasi penelitian, penelitian ini berfokus pada meteri 

pembelajaran ekonomi dengan populasi seluruh siswa kelas X IPS di 

SMA Negeri 1 Batang Angkola sementara penulis berfokus materi 

pembelajaran kimia dengan populasi siswa kelas XI SMAN 2 Sungai 

Tarab, lalu pada penulis tidak memasukan motivasi belajar sebagai       

variabel bebas sementara penelitian ini memasukan motivasi belajar 

sebagai variabel bebas. 

2. Penelitian dengan judul Hubungan kesiapan dengan prestasi belajar  

peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian (Hasibuan at al 2020) memperoleh  

data melalui nilai thitung 0.419 dan ttabel 0.232 untuk tingkat signifikasi 

yang digunakan 5% ( α = 0.05) yang berarti 0.419 > 0.232. kriteria 

pengujian thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Korelasi ini 

menunjukkan antara hubungan siginifikan antara kesiapan belajar 

dengan prestasi belajar, semakin baik kesiapan belajar siswa maka 

akan semakin baik juga prestasi yang dihasilkan oleh siswa. Melalui 
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wawancara yang dilakukan peneliti  bersama guru BK menyatakan 

siswa kurang antuasias dalam membuat pekerjaan sekolah, sering           

terlambat kesekolah, tidak mau melakukan remedial, dan siswa jarang 

untuk mengulang mata pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, 

maka dari itu peneliti ini meneliti tentang kesiapan belajar terhadap 

prestasi belajar. prestasi belajar dilihat dari nilai siswa sebagai hasil 

belajar. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama sama 

melakukan penelitian hubungan antara kesiapan belajar sebagai             

variabel bebas dan variabel terikat prestasi belajar dilihat dari hasil 

belajar siswa. Sedangkan perbedaannya yaitu populasi dan lokasi 

penelitian, penelitian dengan populasi seluruh siswa kelas VII IPS di 

SMP Negeri 31 Padang sementara penulis populasi siswa kelas XI 

SMAN 2 Sungai Tarab. 

3. Penelitian dengan judul Hubungan Kesiapan Belajar dengan Hasil 

Prestasi Belajar Kimia Kelas XI SMAN 1 WAWO 

Berdasakan hasil penelitian kelas XI pada SMAN 1 WAWO          

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar 

siswa dengan prestasi belajar kimia pada kelas XI MIA SMAN 1 

WAWO tahun pelajaran 2022/2023. Melalui hasil hipotesis               

memperoleh hasil r hitung 0,878 > r tabel 0,254 serta t hitung 13,971 > 

t tabel 2.021 pada taraf kesalahan sebesar 5% serta korelasi 0,7708 

kontribusi kesiapan belajar siswa sebesar 77,08 %. 

Hasil korelasi yang kuat didapatkan dari data analisis persentase 

kesiapan belajar siswa pada penelitian ini terdapat 0% siswa yang 

memiliki skor kesiapan belajar dengan kategori sangat rendah, 15 % 

siswa dengan kesiapan belajar rendah, 26,67 % siswa dengan kesiapan 

belajar sedang, 41,67 % siswa dengan kesiapan belajar yang tinggi dan 

16,67 siswa dengan kesiapan yang sangat tinggi. Hal ini menunjuukan 

bahwa sebesar 58,34 5 siswa memilliki kesiapan belajar yang tinggi 

hingga sangat tinggi. Sehingga terllihat bahwa kesiapan belajar siswa 
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kelas XI MIA SMAN 1 WAWO relatif tinggi. Meskipun demikian 

masih ada siswa dengan kesiapan belajar yang rendah. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama sama 

melakukan penelitian hubungan antara kesiapan belajar sebagai             

variabel bebas dan variabel terikat prestasi belajar dilihat dari hasil 

belajar siswa, sama sama dilakukan pada populasi Kelas XI                 

Pembelajaran Kimia. Sedangkan perbedaannya yaitu  lokasi penelitian, 

penelitian ini dilaksanakan pada SMK Muhmmadiyah Buay Madang 

Ogan Komering Ulu Timur sementara penulis melaksanakan penelitian 

pada SMAN 2 Sungai Tarab. 

4. Penelitian dengan judul Hubungan Readliness (Kesiapan) Belajar 

Siswa dengan Hasil Belajar Fisika Siswa kelas X SMK                    

Muhammadiyah 

Berdasarkan hasil penelitian kelas X pada SMK Muhmmadiyah 

Buay Madang Ogan Komering Ulu Timur memiliki hubungan yang 

signifikan antara kesiapan siswa terhadap hasil belajar mata pelajaran 

materi fisika. Melalui hasil pengujian hipotesis memperoleh nilai           

thitung 6,62 kemudian t tabel dengan nilai 0,81 yang berarti termasuk 

kategori tinggi. Dari uraian tersebut hasil belajar siswa pada                

pembelajaran fisiak sangat dipengaruhi oleh readiness (kesiapan) siswa 

dalam proses belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang 

memiliki readiness (kesiapan) lebih besar akan memperoleh hasil        

belajar yang besar juga. 

 Readliness (kesiapan) siswa SMK Muhammadiyah Sukaraja             

tergolong tinggi berdasarkan persentase kesiapan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar dengan kategori tinggi sebesar 96%, kategori sedang 

sebesar 4%, ketegori rendah sebesar 0% dengan skor rata-rata 76,024. 

Hasil belajar mata pelajaran fisika di SMK Muhammadiyah Sukaraja 

tergolong sedang atau cukup. Persentase untuk pencapaian hasil belajar 

siswa mata pelajaran fisika dalam penelitian ini memperoleh nilai         
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kategori tinggi sebesar 60%, kategori sedang 16%, kategori rendah 

24% dengan nilai rata-rata 64,24. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama sama 

melakukan penelitian hubungan antara kesiapan belajar sebagai              

variabel bebas dan variabel terikat prestasi belajar dilihat dari hasil 

belajar siswa. Sedangkan perbedaannya yaitu populasi dan lokasi 

penelitian, penelitian dengan populasi seluruh siswa kelas X pada 

SMK Muhmmadiyah Buay Madang Ogan Komering Ulu Timur         

sementara penulis populasi siswa kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab. 

5. Penelitian dengan judul Analisis Kesiapan Belajar Siswa dalam Proses 

Pembelajaran Kimia Materi Hidrokarbon 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas XI IA pada sekolah 

di salah satu disemarang memiliki kesiapan belajar yang baik dalam 

mengikuti pembelajaran kimia materi hidrokarbon dengan rata-rata 

75,70%. Kesiapan belajar dilihat dari kondisi fisik dengan persentase 

71,17%, kondisi mental 72,64%, kondisi emosional 78,63% dan           

kondisi sarana prasarana 80,37%. Indikator tersebut dikategorikan baik 

sehingga menjadi pentingnya kesiapan belajar dengan tujuan untuk 

meningkatkan siswa agar lebih efektif dalam proses belajarnya. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama sama 

melakukan penelitian kesiapan belajar sebagai variabel bebas dan          

sama-sama pada pembelajaran kimia Sedangkan perbedaannya yaitu 

populasi, jenis penelitian, lokasi penelitian dan tambahkan satu              

variabel, penelitian dengan populasi siswa SMAN Semarang, hanya 

ada satu variabel yaitu kesiapan belajar, jenis penelitiannya kualitatif 

dengan indikator kondisi fisik, psikis (mental dan emosional) dan        

kondisi sarana prasarana, sementara penulis populasi siswa kelas XI 

SMAN 2 Sungai Tarab, ada dua variabel penambahannya terletak pada 

variabel terikat yaitu hasil belajar, jenis penelitiannya adalah kuantitatif 

dengan indikator kondisi fisik, psikis (mental dan emosional) dan  

pengetahuan (pemahaman konsep). 
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6. Penelitian dengan judul Analisis Kesiapan Belajar Siswa Kelas X       

MIPA dalam Pembelajaran Kimia 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri 4 Singaraja dalam pembelajaran kimia secara umum memiliki 

kesiapan yang cukup. Kesiapan tersebut dapat dilihat dari empat aspek 

kesiapan belajar yaitu kesiapan fisik dan kesiapan material termasuk 

pada ketegori kesiapan yang baik namun pada kesiapan psikis dan 

kognitiif (pengetahuan) masih dikategorikan memiliki kesiapan yang 

kurang baik. Kesiapan kognitif yakni kesiapan dari segi materi             

pelajaran sebelum memulai proses pembelajaran di sekolah dan psikis 

yakni minat siswa dalam belajar yang diperlukan untuk ditingkatkan 

kembali guna untuk menciftakan proses pembelajaran dengan baik          

sehingga menunjang hasil belajar kimia siswa secara optimal. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama sama 

melakukan penelitian kesiapan belajar sebagai variabel bebas dan         

sama-sama pada pembelajaran kimia Sedangkan perbedaannya yaitu 

populasi, jenis penelitian, lokasi penelitian dan tambahkan satu            

variabel, penelitian dengan populasi siswa kelas X MIPA SMAN 4 

Singaraja, hanya ada satu variabel yaitu kesiapan belajar, jenis 

penelitiannya kualitatif dengan 4 indikator kondisi fisik, psikis (mental 

dan emosional) kondisi sarana prasarana dan kondisi kognitif             

(pengetahuan), sementara penulis populasi siswa kelas XI SMAN 2 

Sungai Tarab, ada dua variabel penambahannya terletak pada variabel 

terikat yaitu hasil belajar, jenis penelitiannya adalah kuantitatif dengan 

indikator kondisi fisik, psikis (mental dan emosional) dan  pengetahuan 

(pemahaman konsep). 

C. Kerangka Bepikir  

Menurut Sugiyono (2018) Kerangka berpikir adalah model konseptual 

tentang bagaimana teori tersebut saling berhubungan satu sama lain 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai permasalahan 
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yang penting. Secara teoritis kerangka berpikir menjelaskan secara teoritis 

pertautan hubungan antara variabel yang akan diteliti. 

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar , salah satunya adalah 

kesiapan belajar siswa, hal ini berkemungkinan bahwa kesiapan belajar 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar, siswa yang mempunyai kesiapan 

belajar yang baik cenderung linear dengan hasil belajar yang baik juga           

karena memiliki rasa ketertarikan dengan mata pelajaran tersebut yang 

memunculkan motivasi belajar serta meningkatkan kualitas dan            

kemampuan belajar. Apabila kemampuan belajar dari siswa sudah baik 

atau adanya peningkatan, maka berkemungkinan hasil belajar siswa juga 

meningkat, namun jika siswa tidak memiliki kesiapan belajar yang            

diibaratkan sebagai bekal, maka dapat mengurangi pemahaman dalam 

proses pembelajaran, dan menjadi penghambat kemauan dalam belajar,   

sehingga menyebabkan hasil belajar siswa menjadi tidak optimal. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini menghubungkan kesiapan  

belajar siswa sebagai variabel bebas dengan hasil belajar sebagai variabel 

terikat pada pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab. 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan 

antara kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar pada pembelajaran 

kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab. 

Hasil Belajar 

(Y) 

Kesiapan Belajar Siswa 

(X) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mengukur dan 

menganalisis hubungan antara kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran kimia. Menurut Afif et al. (2023) penelitian            

kuantitatif adalah  penelitian yang disusun sistematis dalam menemukan in-

formasi dengan memberi data berupa angka yang dianalisis menggunakan uji 

statistik.  

Jenis penelitian ini yaitu asosiatif yang artinya survey untuk mencari             

korelasikan antar variabel. Menurut Purba (2022) korelasi adalah alat statistik 

untuk mengetahui hubungan derajat linier antara variabel yang satu dengan 

variabel lain. Korelasi bertujuan untuk mengetahui hubungan timbal balik 

atau sebab akibat antara dua variabel atau lebih, serta mendeskripsikan ada 

atau tidaknya dan seberapa erat hubungan antar kedua variabel tersebut. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI di SMAN 2 Sungai Tarab. 

Observasi awal dilakukan mulai bulan November 2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Firmansyah and Dede (2022) populasi merupakan          

keseluruhan jumlah objek penelitian yang ingin digambarkan atau          

dipahami. Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

SMAN 2 Sungai Tarab berjumlah 41 orang.  

Tabel 1. 3 

Seluruh Populasi 

Lokal Jumlah  

XI KIMIA 1 26 

XI KIMIA 2 15 

Jumlah 41 
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Sumber :Guru Kimia SMAN 2 Sungai Tarab 

2. Sampel  

  Syafitri dan Hidayat (2023) menyatakan bahwa sampel sebagai bagian 

dari populasi yang ingin diteliti atau bagian karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Swarjana dan SKM (2022) juga berpendapat bahwa sampel 

adalah bagian terpilih dari populasi yang dipilih melalui beberapa proses 

dengan tujuan untuk menyelidiki atau mempelajari sifat-sifat tertentu dari 

populasi induk. Jadi sampel adalah bagian dari populasi dengan kondisi 

dan situasi tertentu yang dilanjutkan untuk diteliti. Tujuan sampel untuk 

memahami karakteristik populasi, sebab apabila populasi yang jumlahnya 

sangat besar akan membutuhkan banyak waktu dan hambatan yang mung-

kin terjadi. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini melalui teknik total 

sampling yaitu mengambil keseluruhan jumlah populasi menjadi sampel 

dalam penelitian ini. Alasan peneliti mengambil semua populasi menjadi 

sampel penelitian, dikarenakan jumlah siswa pada kelas XI Peminatan 

Kimia SMAN 2 Sungai Tarab yang sedikit, sesuai pendapat Priyono 

(2018) menyatakan bahwa apabila dalam suatu penelitian memiliki          

populasi relative kecil, maka peneliti dapat menggunakan teknik total 

sampling.  

D. Pengembangan Instrumen 

Instrumen menjadi sebuah alat dalam mengumpulkan data yang telah 

dirancang dan dibuat sedemikian rupa untuk memperoleh data empiris        

sebagaimana adanya. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

1. Lembar angket 

Alat ukur pada penelitian ini adalah angket yang berisi butir-butir 

peryataan yang akan diberikan kepada responden yaitu siswa untuk 

mendapatkan data, siswa mengajukan respon terhadap angket sesuai 

dengan keadaan dan situasi yang sebenar-benarnya. Lembar angket 
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disusun melalui teoritis yang sudah ada, lalu dikembangkan dalam         

indikator-indikator kesiapan. Menurut Jumrah et al (2023) langkah-

langkah dalam menyusun angket sebagai berikut ; 

1) Melakukan penyusunan kisi kisi angket. 

2) Menyusun butir-butir item angket kesiapan belajar, ditahap ini 

memasukan kisi-kisi item yang telah disusun, dengan memberikan 

pedoman atau petunjuk dalam menjawab pernyataan sehingga 

dapat mempermudah siswa dalam menggunakan angket tersebut. 

3) Melakukan validasi angket kepada validator yang ahli dibidangnya, 

peneliti memilih 3 validator yaitu 2 orang dosen dan 1 guru mata 

pelajaran kimia. 

Angket yang akan digunakan di ukur menggunakan skala        

likert. Menurut Nugroho (2022) skala likert mengungkapkan sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok mengenai       

fenomena sosial terkait dengan variabel penelitian. Skala likert 

terdiri dari 5 alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR),       

kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Variabel 

yang akan diukur menggunakan skala likert dilakukan penjabaran 

menjadi sebuah indikator dari variabel tersebut lalu dapat berfungsi 

sebagai titik tolak dalam penyusunan item-item pernyataan yang 

akan diberikan kepada responden. Item terdiri dari item positif dan 

item negatif, item positif dengan skor jawaban 5, 4, 3, 2, 1,            

sementara item negatif dengan skor 1 ,2, 3, 4, 5. Angket digunakan 

untuk mendapatkan data tentang kesiapan belajar siswa pada           

pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab. 
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Tabel 1.4 

Skor skala liker dengan alternative jawaban 

Responden  Item positif  Item negatif 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

  Sumber : Nugroho (2022) 

Kisi-kisi angket kesiapan belajar menurut Djamarah dengan 

poin kondisi fisis, kondisi psikis (mental dan emosional), dan        

material (kebutuhan-kebutuhan). Kondisi fisis yaitu terdiri dari 

keadaan lelah, mengantuk, alat indra dan lain sebagainya. Kondisi 

psikis yakni kesadaran siswa, kemandirian siswa, kecerdasan 

siswa, lalu adanya rasa percaya diri, adanya minat siswa, rasa 

keingintahuan pada pembelajaran, kemudian kebutuhan seperti alat 

tulis dan perlengkapan buku pembelajaran serta lain sebagainya 

yang menjadi pedoman dalam kelancaran proses pembelajaran. 

Tabel 1.5 

Kisi-Kisi Instrumen Kesiapan Belajar Siswa 

Variabel  Indikator Sub Indikator 
Item 

Jumlah 
Positif  Negatif 

Kesiapan 

belajar 

siswa 

Kondisi fisik Sakit. 1   

Beristirahat dengan 

cukup setiap hari. 

2   

Sebelum berangkat 

sekolah sarapan ter-

lebih dahulu. 

3   

Tidak adanya gan-

guan pada indra pen-

dengaran (telinga). 

 4  

Tida adanya ganguan 

pada indra 

penglihatan (mata). 

 5  

tidak adanya gan-

guan dalam berbicara 

(gagap) 

 6  



37 

 

 

 

tidak adanya gan-

guan dari gerak 

tubuh 

 7  

kelelehan atau 

mengantuk 

8   

Kondisi Psikis 

(Mental) 

Mengungkapkan 

pendapat atau me-

nanyakan materi 

yang belum dipahami 

9   

Mengungkapkan 

pendapat atau ber-

tanya pada saat fo-

rum diskusi 

 10  

Berani menyanggah 

pendapat orang lain 

11   

Kenyakinan kemam-

puan yang di 

milikinya  

 12  

Berani belajar sendiri 

tanpa di suruh ter-

lebih dahulu oleh 

guru 

13   

ingin mendapatkan 

hasil belajar yang 

terbaik 

14   

Kondisi Psikis 

(Emosional) 

Mempunyai perasaan 

senang apabila pela-

jaran akan dimulai 

15   

Merasa ikhlas atau 

tanpa adanya 

paksaan  

16   

Memiliki Sikap jujur   17  

Memilih belajar 

sendiri 

18   

Adanya rasa sedih 

apabila nilai berada 

di bawah KKTP 

19   

Belajar lebih 

keras/giat apabila 

nilai berada di bawah 

KKTP 

20   

Pengetahuan  Memiliki persiapan 

belajar sebelum bela-

jar  

21,23,24

,25,27 

22,26  

Berusaha memahami 

pembelajaran sebe-

28   
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lumnya. 

Mengerjakan soal-

soal latihan sebelum 

memulai pembelaja-

ran 

29   

memiliki persiapan 

sebelum ujian 

30   

 TOTAL 30 

Sumber: Slameto (2019), Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya  

a. Uji Validitas angket 

Menurut Sugiono (2020) validitas berasal dari kata validity yang 

artinya keabsahan atau kebenaran. Kevalidan dalam instrumen sebagai 

alat ukur untuk memperoleh data yang jelas dan valid. Kemudian 

Marginingsih (2020) menyatakan bahwa instrumen valid adalah            

instrumen yang benar-benar tepat untuk dilakukan pengukuran yang 

hendak diukur. Berdasarkan dua pendapat tersebut maka disimpulkan 

bahwa validitas adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang jelas dan valid pada saat mengukur objek 

penelitian, sehingga akan tepat sasaran dan fungsinya dalam              

pengukuran. 

Peneliti menggunakan validitas konstruk dan validitas isi. Menurut 

Prihono (2020) validitas isi yaitu melihat sejauh mana butir butir item 

data instrumen mewakili seluruh objek yang akan diukur dan          

mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur, sedangkan validitas 

konstruk yaitu menguji kecocokan atau sejalannya dengan konsep yang 

diukur antara indikator dan pernyataan, validitas konstruk dilakukan 

oleh kesepakatan expert. Expert atau ahli adalah orang yang memliki 

kepakaran dalam bidangnya. Pada penelitian ini validitas konstruk         

dilakukan oleh 2 orang dosen dan 1 guru kimia. Setelah itu butir item 

instrument dianalisis validnya dapat menggunakan rumus (korelasi 

product moment) atau menggunkan SPSS 25.   
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1) Uji Validitas angket menggunakan perhitungan rumus matematika 

sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan :  

rxy korelasi Koefisien 

n Jumlah seluruh responden 

x Skor item variabel X 

y Skor item varibael Y 

2) Menurut Fadli et al. (2023) cara melakukan uji validitas dengan     

aplikasi SPSS yaitu : 

a) Membuka aplikasi SPSS dengan tekan start -- all programs – 

IBM SPSS statistics – IBM SPSS statistics 25. 

b) Lalu tekan variabel view 

c) Bagian kolom name pada garis pertama hingga kelima, 

kemudian ketik item 1 hingga item 5, sementara name baris ke 

enam ketik total skor (jumlah semua item), decimals diganti 0, 

kolom lain disikan default 

d) Apabila sudah masuk dalam halaman data view, tekan data 

view lanjut dengan isikan data 

e) Tekan analyze – correlate – bivariate 

f) Saat kotak diagog terbuka (bivariate correlations) masukan 

semua variabel dalam kotak variabel. Kemudian tekan ok 

g) Kesimpulan yang didapatkana adalah apabila nilai signifikansi 

< 0,05, item tersebut dikatakan valid, sebaliknya apabila           

signifikansi > 0,05 item tersebut dikatakan tidak valid. Dapat 

juga dengan membandingkan nilai r hitung (nilai pearson           
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correlation) dengan r tabel (didapatkan melalui tabel r),          

apabila bernilai positif r hitung ≥ r tabel, maka item valid, se-

mentara apabila r hitung ≤ r tabel, maka item tidak valid. 

Berdasarkan hasil data menggunakan aplikasi SPSS 25 di-

peroleh bahwa terdapat 18 item yang valid yaitu mulai dari 

nomor 5,6,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,21,23,24,25,29 dan 30 

Sedangkan item tidak valid ada 12 item mulai dari nomor 

1,2,3,4,7,18,19,20,22,26,27 dan 28 (lampiran 5). 

b. Uji Reliabilitas angket 

Uji validitas telah dilakukan, selanjutnya ke tahap uji reliabilitas 

untuk memperlihatkan apakah kuesioner atau angket yang akan 

digunakan layak dan dipercaya dalam mengukur kesiapan belajar siswa 

kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab Menurut Kumrotin dan Susanti (2021) 

uji reliabilitas adalah uji yang dapat dihandalkan pada saat mengukur 

variabel untuk memperlihatkan tingkatan konsistensi hasil pengukuran 

dari sebuah angket. 

Instrumen yang dapat dikatakan reliabilitas karena skala yang 

digunakan oleh peneliti dilakukan dengan baik dan konsisten, untuk 

mengukur sebuah kesiapan sangatlah begitu penting bagi siswa di masa 

yang mendatang, maka dari itu di perlukan alat ukur yang baik dengan 

perlakuan pengukuran dilakukan berkali-kali dengan angket dan 

kuesioner yang sama.  

1) Uji Reliabilitas angket menggunakan perhitungan rumus Alpha se-

bagai berikut : 
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Keterangan : 

 Nilai reliabilitas 

k Jumlah item 
 Jumlah variasi butir angket 

 Varians total 

2) Menurut Fadli et al. (2023) cara melakukan uji reliabilitas dengan 

aplikasi SPSS yaitu 

a) Membuka aplikasi SPSS, tekan klik start -- all programs -- IBM 

SPSS statistics -- IBM SPSS statistics 

b) Lalu tekan variabel view 

c) Bagian kolom name pada garis pertama hingga kelima, kemudian 

ketik item 1 hingga item 5, sementara name baris ke enam ketik total 

skor (jumlah semua item), decimals diganti 0, kolom lain disikan  

default 

d) Apabila sudah masuk dalam halaman data view, tekan data view 

lanjut dengan isikan data 

e) Tekan analyze – correlate – bivariate 

f)    Saat kotak diagog terbuka (reliability analysis) masukan semua        

variabel dalam kotak item. Kemudian tekan ok 

g) Kesimpulan yang diambil dengan teknik analisis reabilitas teknik 

cronbach alpha. Diketahui bahwa nilai cronbach alpha apabila > 0,6, 

maka instrumen kusioner dikatakan reliabel, sementara apabila nilai 

cronbach alpha < 0,6 dikatakan kurang reliabel. 

Menurut (Fadli et al. 2023) Dalam menentukan apakah sebuah       

instrumen tersebut telah tersusun dapat dikategorikan dari                  

reliabilitasnya yang terdiri dari. Sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, 

dan sangat  rendah.  
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Tabel 1.6 

Kategori Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kategori 

0.90-1,00 Sangat tinggi 

0,71-0,90 Tinggi 

0,41-0,70 Cukup 

0,21-0,41 Rendah 

negatif-0,20 Sangat Rendah 

Sumber : Fadli et al (2023) 

Berdasarkan hasil data dengan menggunakan aplikasi SPSS 25,  

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari uji coba angket kesiapan belajar 

siswa menunjukkan angka yaitu 0,789 yang berarti tingkat reliabilitas 

angket kesiapan belajar siswa dikategorikan tinggi (lampiran 6). 

Pada penelitian ini peneliti mengolah data dan mengambil data  

menggunakan aplikasi SPSS 25. 

2. Tes 

Hasil belajar diperoleh dari nilai UH siswa kelas XI SMAN 2 Sungai 

Tarab, di lakukan tes menggunakan soal yang terlebih dahulu di dilihat 

kevalidtan, reliabilitas, indeks kesukaran soal, daya pembeda soal dan 

klasifikasi soal yang dibuat bersama dengan guru kimia SMAN 2 

Sungai Tarab. 

a. Uji Validitas Soal 

Untuk instrumen tes, pengujian validitas isi dibuat dengan 

membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang 

telag dipelajari (Sugiyono 2018). Soal tes ini akan disesuaikan 

dengan materi dan indikator pembelajaran, lalu dilakukakan 

pengembangan dan diajarkan secara individu oleh siswa, jawaban di 

tulis pada lembar soal yang telah bagikan. 
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      Hasil validitas yang diketahui hasil persentase lalu dicocokan       

menggunakan kriteria validitas sebagai berikut : 

Tabel 1.7 

Kategori Validitas 

No Persentase Kategori 

1 85,1 - 100% sangat valid 

2 70,01 – 85,00 % valid 

3 50,01 – 70,00% tidak valid 

4 1,00 – 50,00 % sangat tidak valid 

(Pangestu et al. 2018) 

 

 Pada uji validitas soal, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 25         

(ru   mus korelasi product moment) dengan langkah-langkah sebagai               

berikut : 

1) Buka aplikasi SPSS lalu tekan start – all programs – IBM SPSS 

statistics – IBM SPSS statistics. 

2) Kemudian tekan variabel view 

3) Dibagian kolom name baris pertaman hingga kelima tekan soal 1 

sampai item 5 pada name baris keenam ketik total skor (total 

semua item soal) lalu dibagian decimals ubahn menjadi 0. 

Kemudian di kolom lain tak perlu diisi (isian default) 

4) Apabila sudah masuk di halaman data view lalu tekan data view, 

setelah itu isikan data 

5) Tekan analyze – correlate – bivariate 

6) Pada kotak dialog bivariate correlations soal-soal di masukan           

dalam kotak item, kumudian tekan OK 

7) Lakukan penarikan kesimpulan sebagai hasil dari analisis validitas. 

Ketahui bahwa apabila nilai sig kurang dari 0,05 maka dikatakan 

valid, namun apabila sig lebih dari 0,05 maka dikatakan tidak          

valid. Dapat juga dilakukan dengan membandingkan r hitung 
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(pearson correlation) dengan r tabel. Apabila positif r hitung ≥ r tabel 

maka dikatakan valid, apabila r hitung < r tabel maka dikatakan tidak 

valid  

Berdasarkan hasil data menggunakan aplikasi SPSS 25 diperoleh 

bahwa terdapat 13 item soal yang dikatakan valid dengan nilai         

Sig < 0,05  terdiri dari soal nomor 1, 4, 6, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 18, 

19, 20  sedangkan soal nomor  2, 3, 5, 7, 8, 12, dan 17 dikatakan tidak 

valid dengan nilai Sig > 0,05. Item soal pada penelitian ini terdiri dari 

20 item. (lampiran 11). 

b. Reliabilitas Soal 

1) Buka aplikasi SPSS lalu tekan start – all programs – IBM SPSS 

statistics – IBM SPSS statistics. 

2) Kemudian tekan variabel view 

3) Dibagian kolom name baris pertaman hingga kelima tekan soal 1 

sampai soal 15, tulisan descimals ubah ke 0. Lalu kolom lainnya 

hiraukan (isian default) 

4) Apabila sudah masuk di halaman data view lalu tekan data view, 

setelah itu isikan data 

5) Tekan analyze – correlate – bivariate 

6) Pada kotak dialog reliability analysis terbuka, soal-soal di           

masukan dalam kotak item, kumudian tekan OK 

7) Lakukan penarikan kesimpulan sebagai hasil dari analisis           

reliabitas menggunakan teknik cronbach alpha. Ketahui bahwa 

nilai cronbach alpha, apabila lebih dari 0,6 maka instrument soal 

dinyatakan relaibel namun apabila cronbach alpha kecil dari 0,6 

maka kurang reliabel 
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Tabel 1.8 

Kategori Nilai Koefisien Reliabitas 

No Nilai Koefisien Kategori 

1 ≤ 0,20  Sangat Rendah  

2 >0,20 – 0,40  Rendah 

3 >0,40 – 0,70  Cukup 

4 >0,70 – 0,90  Tinggi 

5 >0,90 – 1,00  Sangat Tinggi 

      (Pangestu et al. 2018) 

Berdasarkan hasil data dengan menggunakan aplikasi SPSS 25, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari reliabilitas instrument soal 

menunjukkan angka yaitu 0,807 yang berarti tingkat reliabilitas            

instrumen soal penelitian ini dikategorikan tinggi (lampiran 12). 

c. Indeks Kesukaran Soal 

Indeks ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa sukar 

soal tersebut, setelah dikatakan valid dan reliabel soal yang memiliki 

kualitas baik adanya sebuah keseimbangan antara tingkat kesulitan 

soal tersebut. perbandingan soal dengan kategori mudah-sedang-

sukar dapat dibuat 3-4-3 artinya 30% soal dengan kategori mudah, 

40% kategori sedang dan 30% lagi dikategorikan sukar (Susanto et 

al 2015). Rumus perhitungan untuk mengetahui indeks kesukaran 

pada setiap butir soal sebagai berikut : 

 

      Keterangan : 

Z : Nilai indeks kesukaran soal 

B : Jawaban benar tiap butir soal 

JS : Jumlah peserta tes hasil belajar 
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Pada tahap indeks kesukaran soal, peneliti menggunakan aplikasi 

SPSS 25 dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Buka aplikasi SPSS lalu tekan start – all programs – IBM SPSS 

statistics – IBM SPSS statistics. 

2) Kemudian tekan variabel view 

3) Dibagian kolom name baris pertaman hingga kelima tekan soal 1 

sampai item 5 pada name baris keenam ketik total skor (total 

semua item soal) lalu dibagian decimals ubahn menjadi 0. 

Kemudian di kolom lain tak perlu diisi (isian default) 

4) Apabila sudah masuk di halaman data view lalu tekan data view, 

setelah itu isikan data 

5) Tekan analyze – descriptive statistic – frequenncies 

6) Pada kotak dialog frequenncies soal-soal di masukan dalam kotak 

item 

7) Kemudian klik statistic, lalu pilih mean dan continue, setelah itu 

tekan OK 

8) Lakukan penarikan kesimpulan sebagai hasil dari analisis data     

indeks kesukaran pada setiap item soal berdasarkan tabel berikut 

ini : 

Tabel 1.9 

Kategori interpretasi indeks kesukaran soal 

No Nilai Z Kategori 

1 0,00 – 0,30  Sukar 

2 0,31 – 0,70  Sedang 

3 0,71 – 1,00  Mudah 

(Susanto et al 2015). 

  

Berdasarkan hasil data menggunakan aplikasi SPSS 25 diperoleh 

bahwa terdapat 16 item soal terdiri dari soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 

10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20  yang dikategorikan mudah dan 4 
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soal terdiri dari soal nomor 2, 5, 7, 13 dikategorikan sedang (lampiran 

13). 

d. Daya Pembeda Soal 

Melakukan analisi daya pembeda tujuannya adalah untuk 

mengkaji soal-soal tes dengan kesanggupan siswa berdasarkan         

kategori rendah dan tinggi prestasinya. Semakin tinggi indeks butir 

soal maka akan semakin baik soal yang digunakan. Namun semakin 

rendah indeks butir soal maka semakin membedakan kemampuan 

siswa dari  pintas dan kurang pintar. Rumus perhitungan untuk 

menentukan daya pembeda soal sebagai berikut (Susanto et al 2015). 

D = PA - PB 

Keterangan : 

D : Discriminatory power (indeks diskriminasi item) 

PA : Proporsi testees kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul 

 

BA : Banyaknya Testees kelompok atas yang dapat menjawab dengan 

betul 

JA : Jumlah testees yang termasuk dalam kelompok atas 

PB : Proporsi testees kelompok bawah yang dapat menjawab dengan bet-

ul butir item yang bersangkutan 

 

BB : Banyak testees kelompok bawah dapat menjawab butir soal dengan 

benar 

JB : Jumlah testees yang termasuk kelompok bawah 

 

Pada tahap daya pembeda soal, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 

25 dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Buka aplikasi SPSS lalu tekan start – all programs – IBM SPSS 

statistics – IBM SPSS statistics. 
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2) Kemudian tekan variabel view 

3) Dibagian kolom name baris pertaman hingga kelima tekan soal 1 

sampai item 5 pada name baris keenam ketik total skor (total 

semua item soal) lalu dibagian decimals ubahn menjadi 0. 

Kemudian di kolom lain tak perlu diisi (isian default) 

4) Apabila sudah masuk di halaman data view lalu tekan data view, 

setelah itu isikan data 

5) Tekan analyze – scale – reliability analysis 

6) Pada kotak dialog reliability analysis soal-soal di masukan dalam 

kotak item 

7) Kemudian klik statistic, lalu pilih item, scale, scale if item deleted-

dan continue,  

8) Setelah itu ganti model menjadi alpha dan tekan OK 

9) Lakukan penarikan kesimpulan sebagai hasil dari analisis data     

daya pembeda pada setiap item soal berdasarkan tabel berikut ini : 

Tabel 2.0 

Interpretasi Indeks Daya Pembeda Soal 

Daya Pembeda Kategori Interpretasi 

0,70-1,00 Sangat Baik Baik sekali 

0,40-0,69 Baik Baik 

0,20-0,39 Memuaskan Cukup 

0,00-0,19 lemah Kurang baik 

Negatif dst.. sangat lemah Jelek sekali 

(Susanto et al, 2015). 

 

Berdasarkan hasil data menggunakan aplikasi SPSS 25         

diperoleh bahwa terdapat 5 soal dengan nomor 1, 10, 11, 14, 16 

dikategorikan baik, 7 soal dikategorikan cukur terdiri dari soal           

nomor 4, 6, 13, 15, 18, 19, 20,  lalu 4 soal dikategorikan kurang baik 

terdiri dari soal nomor 8, 9, 12, 17 kemudian ada 4 soal yang            
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dikategorikan jelek sekali terdiri dari soal nomor 2, 3, 5, 7         

(lampiran 14). 

e. Klasifikasi Soal 

Jika telah di lakukan perhitungan melalui uji validitas soal,          

reliabilitas, indeks kesukaran soal dan daya pembeda soal, maka 

dapat dilihat soal yang bisa digunakan untuk tes. Kemudian soal       

tersebut dianalisis perlu dilakukan juga klasifikasi menjadi soal yang 

akan diambil atau dihilangkan. 

Pada tahap akhir yaitu klasifikasi soal setelah dilakukan uji        

validitas, reliabilitas, indeks kesukaran soal, dan daya pembeda soal, 

kemudian dilakukan pengklasifikasikan soal tersebut agar terlihat 

kelayakannya untuk digunakan pada penelitian ini, maka             

kesimpulan yang diperoleh adalah soal yang akan dipakai pada 

penelitian terdiri dari soal nomor 1, 4, 6, 10, 11, 14, 15, 16, 18, 20, 

sedangkan untuk soal nomor 2, 3, 5, 7, 8, 9, 12, 13, 17, 19 tidak 

digunakan atau dibuang (lampiran 15).  

Pada penelitian ini peneliti mengolah data dan mengambil data  

menggunakan aplikasi SPSS 25. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah tahapan proses untuk memperoleh data atau        

informasi yang dibutuhkan ketika menyusun dan membangun instrumen 

penelitian (Alda 2020). Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang 

akurat sebagai alat ungkap dalam penelitian.  

Berdasarkan kategori persentase pada setiap instrumen penelitian  dapat 

dianalisis menggunakan interval sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 

Kategori Persentase Instrumen 

Interval Kategori 

84 – 100 %  Sangat Baik 

77 % - 83 % Baik 

60 % - 76 % Cukup 

37% - 59 % Kurang Baik 

0 – 36 % Sangat Kurang 

    (Zuschaiya et al . 2021)         

Adapun pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan angket 

dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut : 

A. Angket 

Menurut Ardiansyah et al (2023) angket merupakan instrumen yang di 

gunakan dalam pengumpulan data penelitian dengan melewati serangkaian 

pernyataan berdasarkan indikator yang ditelah disusun secara struktur 

sesuai dengan variabel penelitian. Kemudian pendapat serupa oleh Al 

Fahrozi et al. (2023) menjelaskan bahwa angket merupakan metode 

pengumpulan informasi berupa data dari formulir pernyataan yang berikan 

kepada responden untuk memperoleh tanggapan yang akan di analisis 

guna melihat hubungan dari sebuah data tersebut. Berdasarkan dua          

pendapat tersebut disimpulkan bahwa angket adalah instrumen yang          

berfungsi untuk mengumpulkan data atau informasi dari serangkaian 

pernyataan indikator yang diajukan kepada responden untuk mendapatkan 

hasil yang bisa di lihat makna dari data tersebut. 

Angket disusun melalui 5 indikator kesiapan belajar siswa yang akan 

dikembangkan menjadi butir-buitr item angket. Angket terlebih dahulu di 

validiasi oleh para ahli dan diuji cobakan kepada non sampel sesuai 

dengan kriteria sampel, setelah dikatakan valid maka dapat diberikan 

kepada responden yang berupa sampel terdiri dari siswa kelas XI SMAN 

2 Sungai Tarab. Angket tersebut disebar luaskan kepada responden 
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dengan cara mengisi salah satu kotak kosong dengan tanda centang dari 

lima alternatif jawaban berdasarkan skala likert. Angket yang diisi          

disesuaikan dengan kondisi dan situasi siswa yang sebenar-benarnya. 

B. Tes Hasil Belajar 

Dalam tes ini yang akan diberikan berkaitan dengan pembelajaran 

kimia pada kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab. Tes yang digunakan          

berbentuk pilgan yang dibuat bersamaan dengan guru kimia SMAN 2 

Sungai Tarab. Adapun beberapa tahap dalam menyusun tes hasil belajar 

yaitu mengetahui terlebih dahulu pelaksanaan tes, menentukan materi 

yang akan diujikan, menyusun kisi kisi soal, membuat butiran soal-soal 

berdasarkan kisi-kisi, merangkai bentuk pertanyaan soal dilengkapi 

dengan kunci jawaban, kemudian diajukan kepada siswa untuk dijawab. 

Soal-soal yang diberikan kepada siswa telah dilakukan analisis validitas, 

reliabilitas,indeks kesukaran soal, daya pembeda soal dan klasifikasi soal. 

F. Teknis Analisis Data 

1. Teknik analisis data pengujian instrumen 

Kuesioner kesiapan belajar siswa yang telah dilakukan validitas          

konstruk oleh para ahli kemudian validitas isi oleh responden bukan          

termasuk sampel dengan kriteria sama dalam jumlah yang tidak banyak, 

lalu dianalisis dengan aplikasi SPSS 25 untuk melihat valid dan reliabel 

kuesioner tersebut, jika kuesioner dinyatakan valid dan reliabel, maka 

kuesioner dapat langsung diberikan kepada responden yang termasuk 

sampel. 

2. Teknik analis data penelitian 

a. Tahapan Uji Normalitas 

Menurut Kadir (2015) uji normalitas merupakan suatu cara          

untuk mengetahuai dan melihat apakah data yang berasal dari            

populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 

dengan taraf signifikansi 5 % (0,05) dengan bantuan aplikasi SPSS 
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25. Pertimbangan kesimpulan yang diambil diterima atau syarat         

menolak H0 sebagai berikut : 

H0 : p ≥ 0,05 berdistribusi normal 

H1 : p < 0,05 berdistribusi tidak normal 

 

b. Tahapan Uji Linearitas 

Regresi linier sederhana dua variabel satu arah untuk 

menganalisis kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar dari 

kuesioner yang telah diterima dan di jawab oleh responden, Purba, 

(2022) menjelaskan bahwa analisis regresi linier sederhana merupa-

kan analisis yang hanya melibatkan dua variabel terdiri dari variabel 

independen dan variabel dependen disebut sebagai linier dikarenakan 

variabel dari dependen dapat diasumsikan memiliki hubungan linier 

dengan variabel independen. Data dianalisis menggunakan korelasi 

product moment. Menurut Tuaputimain (2021) menyatakan bahwa 

kegunaan dari korelasi product moment yaitu melihat ada atau tid-

aknya hubungan dari kedua variabel X dan variabel Y melalui pem-

buktian uji linearitas, menggunakan uji F (Anova) dengan aplikasi 

SPSS 25. Dengan pertimbangan uji linearitas yakni apabila nilai sig-

nifikansi < 0,05, maka hubungan antara variabel linier, sementara 

apabila nilai signifikansi  > 0,05, maka hubungan antara variabel tidak 

linier  

H0 : p ≥0,05 hubungan antara variabel linier 

H1 : p < 0,05 hubungan antara variabel tidak linier 

 

Adapun rumus perhitungan matematika pada pengujian linieritas          

sebagai berikut : 

1) Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y 
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2) Melakukan perhitungan jumlah kuadrat total (JK(T)) dan koefisien 

a (JK(a)) 

Rumus : 

JK(T) =  

JK(a)  =  

3) Menghitung jumlah kuadrat regresi b/a (JKreg (b/a)) menggunakan 

rumus : 

 

 
4) Menghitung jumlah kuadrat sisa (JK(s)) melalui rumus : 

 

JK(s) = JK(T) – JKreg (b/a)  + JKreg(a) 

 

5) Menghitung rata-rata kuadrat koefisien a (JK(a)) melalui rumus : 

 

JK(a) = JK(a) 

 

6) Menghitung rata-rata kuadrat Regresi (S
2
reg) melalui rumus : 

 

S
2
reg = JKreg (b/a)  

  

7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat sisa (S
2
sis) melalui rumus : 

 

S
2
sis =  

 

8) Menghitung jumlah kuadrat galat (JKG) melalui rumus : 

 

JKG =   

 

9) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JK TC) melalui rumus : 

 

JK TC =  JK(s) - JKG 

 

10) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (S
2
TC) melalui 

rumus : 

 



54 

 

 

 

S
2
TC  =  

 

11) Menghitung  rata-rata jumlah kuadrat galat (S
2
G) melalui rumus : 

 

S
2
G  =  

 

12) Menghitung nilai uji-F 

 

 
 

13) Mencari nilai F pada taraf  melalui rumus : 

 
Apabila    maka dikatakan linier 

Apabila    maka dikatakan tidak linier 

Pada penelitian ini peneliti mengolah data dan mengambil data  

menggunakan aplikasi SPSS 25. 

c. Tahapan Uji Hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk memperkuat dugaan sementara 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil          

diperoleh dari data penelitian subjek yang sudah berdistribusi normal 

dan homogen.  

1) Uji hipotesis menggunakan perhitungan rumus matematika        

sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

 
koefisien X dan Y 

n jumlah subjek/responden 

x skor variabel X 

y skor variabel Y 

 total seluruh variabel X 
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 total seluruh variabel Y 

 jumlah hasil perkalian antara X dan Y 

                  (Sudijono, 2015). 

2) Langkah-langkah uji hipotesis melalui SPSS 25 metode             

independent – samples T test sebagai berikut : 

a) Buka program SPSS 25, klik varibel view pada bagian name 

tulis X dan Y, lalu decimals diganti menjadi 0 semuanya.  

Bagian label tulis dengan kesiapan dan hasil belajar. bagian 

measure ganti dengan scale. 

b) Data dimasukan dalam software SPSS 25. 

c) Selanjutnya klik dara view, masukan kesiapan belajar (X) 

dan hasil belajar (Y) yang telah di persiapakan di program 

SPSS. 

d) Kemudian dari menu utama SPSS, tekan menu Analyze, lalu 

correlate dan Bivariate. 

e) Apabila muncul kontak dialog (Bivariate Correlatuons)        

masukan kesiapan belajar (X) dan hasil belajar (Y) dikotak 

“Variabels”, lalu pada bagian kolom (Correlation Coef-

fiicient) pilih “Pearson”, kemudian untuk kolom (Test of 

Significant) tekan “Two-tailed” dan beri centang “Flag        

Significant Correlations, yang terkahir klik Ok. 

f)     Setelah selesai, muncul tampilan output SPSS (Correlations) 

dan diperolehlah hasil korelasi antara kedua varibel pada 

penelitian ini. 

Pengambilan kesimpulan hubungan antara kesiapan belajar 

siswa dan hasil belajar yaitu : 

1) Berdasarkan nilai sig (2-tailed) α = 0,05 ; apabila nilai Sig. 

(2-tailed) < 0,05 maka terdapat hubungan signifikan antara 

varaiabel kesiapan belajar siswa dengan variabel hasil bela-
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jar, sebaliknya apabila nilai Sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak 

terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel. 

2) Berdasarkan nilai t hitung (Pearson Correlations) 5% ;    

apabila nilai r hitung > r tabel, maka ada hubungan antara 

variabel kesiapan belajar dengan hasil belajar, sebaliknya 

apabila nilai r hitung < r tabel, maka tidak ada hubungan 

antara variabel kesiapan belajar dengan hasil belajar.            

Pearson Correlations (r hitung) yang akan dianalisis bernilai 

positif untuk kedua variabel. 

Hipotesis penelitian : 

H0 : rxy = 0 tidak terdapat hubungan antara kesiapan 

belajar siswa dengan hasil belajar pada 

pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 

Sungai Tarab 

H1 : rxy ≠ 0 terdapat hubungan antara kesiapan belajar 

siswa dengan hasil belajar pada pembelaja-

ran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab 

 

Keterangan : 

Apabila  r hitung  >  r tabel, maka H0 ditolak. Apabila r        

hitung < r tabel, maka H0 diterima. Atau apabila Sig (2-

tailed) < 0,05, maka H0  ditolak. Apabila Sig (2-tailed) > 

0,05, maka H0  diterima. 

Pada penelitian ini peneliti mengolah data dan 

mengambil data  menggunakan aplikasi SPSS 25 
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Tabel 2.2 

Pedoman Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Tingkat Korelasi 

0,80-1,00 Sangat Kuat 

0,60-0,79 Kuat 

0,40-0,59 Cukup Kuat 

0,20-0,39 Rendah 

0,00-0,19 Sangat Rendah 

       Sumber : Rustam et al (2018) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Data 

Data hasil penelitian didapatkan dengan memberikan instrumen berupa 

angket dan tes. Instrumen angket yang diberikan adalah angket kesiapan    

belajar siswa dengan indikator kondisi fisik, mental, emosional dan           

pengetahuan, sementara instrumen tes yaitu berupa soal pilihan ganda dengan      

materi stoikiometri.  Instrumen ini diberikan kepada siswa kelas XI Peminatan 

Kimia di SMAN 2 Sungai Tarab yang terdiri dari dua lokal dengan total siswa 

sebanyak 38 orang. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan persiapan seluruh 

instrumen yang diperlukan untuk diberikan kepada responden demi             

kelancaran kegiatan penelitian ini. Peneliti melakukan penelitian di SMAN 2 

Sungai Tarab pada tanggal 29 - 30 Agustus 2024. Data penelitian diperoleh 

dari variabel X yaitu Kesiapan Belajar dan variabel Y yaitu Hasil Belajar.            

Adapun hasil perhitungan dari masing-masing variabel penelitian sebagai 

berikut : 

1. Data Kesiapan Belajar 

Data kesiapan belajar diperoleh melalui pembagian angket kepada 

38 orang responden, dengan jumlah item angket sebanyak 18 butir, dan 

terdapat 4 pilihan jawaban berdasarkan skala likert yang sudah tertara 

pada Bab III. Uraian persentase dari setiap indikator kesiapan belajar 

kimia siswa sebagai berikut : 
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Tabel 2.3 Persentase Kesiapan Belajar Siswa pada Pembelajaran Kimia 

dari Setiap Indikator. 

No 

Item 
Indikator 

Skor 

Item 

Skor 

Max 
% 

% 

Indikator 

1 Kondisi Fisik 170 190 89.47% 86 % 

2 168 190 88.42% 

3 155 190 81,57% 

4 Kondisi Mental 149 190 78,42% 72 % 

5 134 190 70,52% 

6 110 190 57,89% 

7 142 190 74,73% 

8 123 190 64,73% 

9 169 190 88,94% 

10 Kondisi Emosional 159 190 83,68% 83 % 

11 164 190 86,31% 

12 152 190 80% 

13 Pengetahuan 112 190 58,94% 61 % 

14 115 190 60,52% 

15 112 190 58,94% 

16 111 190 58,42% 

17 119 190 62,63% 

18 132 190 69,47% 
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         Berdasarkan tabel 2.3, memperlihatkan hasil dari setiap indikator 

yang memiliki persentase masing masing terhadap kesiapan belajar 

siswa pada pembelajaran kimia. Nur Aura et al (2024) mengatakan    

bahwa setiap indikator yang memiliki rentang 85 – 100%               

dikategorikan sangat baik, rentang 77,3 % - 84,5 % dikategorikan 

baik, rentang 76 %- 60% dikategorikan cukup baik dan rentang          

45 – 25 % dikategorikan kurang baik. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa SMAN 2 Sungai Tarab kelas XI memiliki kesiapan     

belajar yang cukup baik. 

2. Data Hasil Belajar 

Tabel 2.4 

Hasil Belajar siswa 

Data Siswa Kelas Ekperimen 

Rata - rata 76.84 

Tertinggi 100 

Terendah 40 

Jumlah siswa 38 

Tuntas 21 

Tidak Tuntas 17 

Varians 205.97 

 

Berdasarkan tabel 2.4, rata rata hasil belajar siswa yang diperoleh 

cenderung sedang yaitu 76, 84. Hal ini menunjukkan bahwa hanya           

sebagian besar siswa yang tuntas sebanyak 21 orang, namun juga ada 

yang tidak tuntas sebanyak 17 orang.  

3. Data Kesiapan belajar dengan Hasil Belajar 

 Data pada penelitian ini menganalisis instrument angket dan soal 

dengan cara menghitung skor jawaban berupa persentase. Persentase 

ini akan menunjukkan tingkat kesiapan belajar siswa dengan hasil 

belajar. Persentase tersebut kemudian di kategorikan berdasarkan        
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interval. Uraian dari persentase responden kesiapan belajar siswa 

dengan hasil belajar sebagai berikut : 

Tabel 2.5 

Persentase Perbandingan 

Data Kesiapan belajar dengan Hasil belajar 

No 
Nilai 

Siswa 
Kategori Frekuensi 

Persentase 

rata-rata 

hasil belajar 

Persentase 

rata-rata 

kesiapan 

belajar 

1 84 - 100 Sangat Baik 13 92 % 72 % 

2 77 - 83 Baik 8 80 % 71% 

3 60 - 76 Cukup 15 66 % 62 % 

4 37 - 59 Kurang Baik 2 45 % 40 % 

5 0 – 36 Sangat kurang 0 0 % 0 % 

 

Berdasarkan tabel 2.5, disimpulkan bahwa, siswa yang memiliki 

kesiapan belajar yang cukup baik dengan persentase 72 % mampu 

memperoleh hasil belajar yang sangat baik dengan persentase 92 % , 

sedangkan siswa yang memiliki kesiapan belajar yang tidak baik 

dengan persentase 40 % juga memperoleh hasil belajar yang tidak baik 

dengan persentase 45 %. Hal ini dapat juga dapat disebabkan karena 

adanya faktor lain diluar dari kesiapan belajar siswa, namun siswa 

yang tidak memiliki kesiapan belajar yang baik, tidak akan            

memperoleh hasil belajar yang optimal. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini data yang diperoleh terbukti memiliki perbedaan 

dari dua kelompok, yaitu variabel X dan variabel Y dengan menggunakan 

uji statistik non parametrik wilxocon, disebabkan kerena terdapat satu         

variabel yaitu hasil belajar dikatakan tidak normal. Hal ini dapat lihat pada 

tabel 2.6 dengan uji parametrik sebagai berikut :  
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Tabel 2.6 

Uji Normalitas Parametrik 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kesiapan Belajar .129 38 .109 .948 38 .076 

Hasil Belajar .162 38 .013 .938 38 .036 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tabel 2.7 

Uji Normalitas Non-Parametrik 

Test Statistics
a
 

 
Hasil Belajar 

- Kesiapan 

Belajar 

Z -3.852
b
 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan tabel 2.7, dengan menggunakan uji non parametric,       

diperoleh nilai Sig 0.000, maka nilai tersebut < 0.05, sehingga dikatakan 

bahwa kedua data ini normal. Uji statistik non parametric Wilcoxon       

memiliki tujuan yang sama dengan uji parametric yaitu sama-sama untuk 

melihat perbedaan rata-rata dari kelompok data independen (variabel X) 

dan data dependent (variabel Y). Berdasarkan uji statistic nonparametric 

dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

a. Apabila nilai Sig > 0.05 maka data tersebut tidak normal. 

b. Apabila nilai Sig < 0.05 maka data tersebut normal. 
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2. Uji Linearitas 

Tabel .2.8 

Uji Linearity ANOVA 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1107.698 1 1107.698 6.122 .018
b
 

Residual 6513.354 36 180.927 
  

Total 7621.053 37 
   

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar 

 

Berdasarkan tabel 2.8, memperlihatkan bahwa, terdapat hubungan     

linear antara variabel X dan variabel Y dengan Sig 0.018 < 0.05.             

Uji linearitas digunakan sebagai syarat dalam menganalisis hubungan atau 

regresi linear. Berdasarkan uji linearitas dapat di interpretasikan sebagai 

berikut : 

a. Apabila nilai Sig < 0.05 maka dikatakan ada hubungan linear            

antara variabel X dengan variabel Y. 

b. Apabila nilai Sig > 0.05 maka dikatakan tidak ada hubungan linear 

antara variabel X dengan variabel Y. 

C. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan masalah 

penelitian yang belum menemukan jawaban empirik (sesuai dengan kejadian 

dilapangan). Pada penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah hipotesis 

asosiatif, yaitu  untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji hipotesis alternatif (H1). H1 

pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara kesiapan belajar siswa 

dengan hasil belajar pada pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai     

Tarab. Adapun kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut : 
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H0 : rxy = 0 tidak terdapat hubungan antara kesiapan belajar siswa 

dengan hasil belajar pada pembelajaran kimia kelas XI 

SMAN 2 Sungai Tarab 

H1 : rxy ≠ 0 terdapat hubungan antara kesiapan belajar siswa dengan 

hasil belajar pada pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 

Sungai Tarab 

 

Kesimpulan yang dapat diambil pada pengujian hipotesis diatas yaitu : 

Apabila Sig (2-tailed) < 0,05, maka H0  ditolak. Apabila Sig (2-tailed) > 0,05, 

maka H0  diterima. Pada penelitian ini peneliti mengolah dan mengambil data 

menggunakan aplikasi SPSS 25 for windows.. Pengujian hipotesis asosiatif 

penelitian ini menggunakan teknik korelasi yakni Korelasi Pearson Product 

Moment (r) dibantu dengan aplikasi SPSS 25 for windows. Korelasi Pearson 

Product Moment untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kesiapan 

belajar siswa dengan hasil belajar pada pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 

Sungai Tarab. Berikut hasil hipotesis hubungan kesiapan belajar siswa dengan 

hasil belajar pada pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab dengan 

bantuan aplikasi SPSS 25 for windows. 

Tabel 2.9 

Correlation variabel X dan Y 

Correlations 

 Kesiapan 

Belajar 

Hasil Belajar 

Kesiapan Belajar Pearson Correlation 1 .381
*
 

Sig. (2-tailed)  .018 

N 38 38 

Hasil Belajar Pearson Correlation .381
*
 1 

Sig. (2-tailed) .018  

N 38 38 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Berdasarkan tabel 2.9, diperoleh nilai Sig 0.018 yang berarti < 0.05.       

Sehingga H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan           

antara kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar pada pembelajaran kelas XI 

SMAN 2 Sungai Tarab, dengan Person Correlation sebesar 0,381 artinya ada 

hubungan korelasi positif antara kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar 

pada pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab.  

D. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesiapan     

belajar siswa dengan hasil belajar pada pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 

Sungai Tarab. Indikator kesiapan belajar siswa pada penelitian ini terdiri dari 

kondisi fisik (physical condition), kondisi mental (mental condition), kondisi         

emosional (mental condition) dan pengetahuan (knowledge). Indikator         

tersebut telah dihubungkan bersamaan dengan angket kesiapan belajar,        

sementara untuk hasil belajar diperoleh dari tes tertulis pilihan ganda pada 

materi stoikometri.  

Berdasarkan tabel 2.3, indikator dengan aspek kondisi fisik memiliki     

persentase 86 % yang dikategorikan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa, 

siswa ketika  belajar dalam kondisi sehat, maka mereka akan lebih siap untuk 

menerima dan memproses informasi atau materi pembelajaran dengan         

optimal. Sebaliknya apabila kondisi fisik siswa lemah seperti mengantuk,    

sakit, lesu, dan lain sebagainya akan memberikan hambatan bagi siswa dalam 

menerima informasi atau materi pembelajaran. Sehingga orang tua dan juga 

sekolah dapat berkerja sama untuk lebih memperhatikan siswa terutama    

kondisi fisik dari segi pola makan yang bergizi dan seimbang. Hal terbaik 

yang dapat dilihat bahwa pembelajaran kimia dilakukan pada pagi hari        

sehingga dapat mengontrol rasa lelah dan mengantuk siswa untuk lebih fokus 

dalam mengikuti pembelajaran.(Audihani, et al 2019) menyatakan bahwa 

kondisi fisik menjadi awal suatu kegiatan belajar, sebelum melakukan          
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aktivitas belajar siswa haruslah dalam kondisi yang segar (fresh) untuk     

memulai pembelajaran. Kondisi siswa yang sehat akan mempermudah dalam 

menerima materi pelajaran dari guru, adanya kesiapan belajar membuat siswa 

akan termotivasi untuk mengoptimalkan hasil belajarnya (Effendi 2017). 

Berdasarkan tabel 2.3, indikator dengan aspek kondisi mental memiliki 

persentase 72 % yang dikategorikan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa, 

kesiapan siswa secara mental dalam mengikuti proses pembelajaran dengan 

kondisi yang senang, tidak merasa bosan dan membuat siswa lebih mudah 

konsentrasi dalam belajar. Sementara apabila siswa dalam kondisi yang tidak 

senang, kurang antusias dan tidak bersemangat ketika mengikuti proses    

pembelajaran, sehingga materi yang disampaikan oleh guru akan menjadi    

kurang optimal. (Audihani, et al 2019) menyatakan bahwa kondisi mental 

yang baik akan membuat siswa merasa senang dalam mengikuti                    

pembelajaran, materi yang disampaikan oleh guru akan lebih mudah dipahami 

dan memberikan kesan dalam dirinya, sehingga setelah selesai pembelajaran 

selesai siswa lebih mudah mengingat kembali materi yang pernah disam-

paikan oleh guru. 

Berdasarkan tabel 2.3, indikator dengan aspek kondisi emosional memiliki 

persentase 83 % yang dikategorikan baik. Hal ini menunjukkan bahwa, siswa 

tersebut mudah dalam mengontrol emosinya dengan cara yang dewasa, se-

hingga memperoleh hasil belajar yang optimal. Sebaliknya siswa dengan 

gangguan emosional yang kurang baik seperti cemas, takut, marah, maka akan 

sulit untuk fokus dan berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. Ramdhani et 

al (2018) mengemukakan bahwa siswa harus mampu mengontrol perasaan 

negatif yang muncul sehingga tidak berlarut didalamnya agar mendapatkan 

keberhasilan di bidang akademik. Dengan demikian kondisi emosional siswa 

juga sangat perlu diperhatikan supaya siswa mempunyai kesiapan belajar yang 

baik juga.  
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Berdasarkan tabel 2.3, indikator dengan aspek pengetahuan memiliki    

persentase 61 % yang dikategorikan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa, 

siswa kurang dalam menggali ulang pengetahuan yang telah dipelajari sebe-

lumnya. Apabila siswa memilliki pengetahuan yang baik akan lebih mudah 

memahami dan menerima materi yang disampaikan oleh guru. Yaumi (2017) 

menyatakan bahwa siswa dapat mengintegrasikan pengetahuan baru yang su-

dah didapatkan dengan pengetahuan sebelumnya agar dapat membangun 

pemahaman secara mendalam sehingga materi pelajaran tertanam dalam 

memori, hal ini harus dilakukan secara berulang ulang dengan menghub-

ungkan pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan baru secara berkala, 

maka dari itu siswa yang mempunyai pengetahuan mendalam akan siap untuk 

terus belajar. Semakin tinggi kesiapan siswa dalam belajar baik dari segi fisik, 

mental, emosional dan pengetahuan, semakin tinggi juga hasil belajar yang 

akan diperoleh (Salsabila dan Puspitasari 2020). 

Berdasarkan tabel 2.4, rata rata hasil belajar diperoleh 76,84 cenderung 

sedang, dilihat dari hasil belajar siswa yang tuntas 21 orang, namun juga ada 

sebagian besar 17 orang tidak tuntas. Banyak hal yang menyebabkan rendah 

dan tingginya hasil belajar siswa, Adapun faktor faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti 

kecerdasan, motivasi, minat, bakat dan kesiapan belajar, sementara untuk 

faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan           

lingkungan masyarakat (Alwiyah and Imaniyati 2018). Salah satu faktor yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah faktor internal yaitu kesiapan belajar. 

Faktor internal berasal dari dalam diri individu.  

Berdasarkan tabel 2.5, persentase perbandingan antara kesiapan belajar 

siswa dengan hasil belajar pada pembelajaran Kimia kelas XI SMAN 2 

Sungai, terdapat 13 orang siswa yang memiliki kesiapan belajar dengan kate-

gori cukup baik sebesar 72 %, memperoleh hasil belajar yang sangat baik 
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sebesar 92 %. 8 orang siswa memiliki kesiapan belajar dengan kategori cukup 

baik sebesar 71 %, memperoleh hasil belajar yang baik sebesar 80 %. 15 

orang siswa memiliki kesiapan dengan kategori cukup baik sebesar 62 %, juga 

memperoleh hasil belajar yang cukup baik sebesar 66 % dan 2 orang siswa 

memilliki hasil belajar yang kurang baik 40 %, memperoleh hasil belajar yang 

kurang baik juga sebesar 45 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang memilliki kesiapan belajar yang baik akan memperoleh hasil belajar 

yang baik pula. Sesuai dengan penelitian (Budiman dan Hamdani 2017) 

menyatakan bahwa kesiapan belajar siswa sangat berkaitan erat dengan 

perolehan hasil belajar, mencapai kemajuan studi, dan mengsukseskan proses 

belajar mengajar disekolah, kesiapan belajar menjadi salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai, siswa yang memiliki 

kesiapan belajar baik, efektif, dan efesien, maka hasil belajar yang akan 

didapatkan juga tinggi, sedangkan apabila siswa tidak memiliki kesiapan     

belajar, maka hasil belajar yang akan didapatkan tidak optimal. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada tabel 2.9 diperoleh nilai 

yang diperoleh sebesar 0.018 yang berarti < 0.05 sehingga H0 ditolak, maka 

dari itu dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara kesiapan belajar siswa 

dengan hasil belajar pada pembelajaran kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab, 

dengan nilai Person Correlation sebesar 0,381 artinya ada hubungan korelasi 

positif antara kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar pada pembelajaran 

kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab. Semakin tinggi kesiapan belajar siswa, 

maka hasil belajar yang akan diperoleh juga semakin baik. Nilai yang           

diperoleh termasuk dalam kategori korelasi rendah yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara kesiapan belajar dengan hasil belajar di kelas XI Peminatan 

Kimia SMAN 2 Sungai Tarab rendah hanya 38,1 % dan sisa berkemungkinan 

dari faktor lain, namun hubungan kesiapan belajar dengan hasil belajar 

cenderung meningkat sesuai respon antar kedua variabel tersebut. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara kesiapan           

belajar siswa dengan hasil belajar. Sejalan dengan hasil penelitian Harmini 

(2017) kesiapan belajar menjadi faktor yang cukup mempengaruhi terhadap 

hasil belajar siswa. Seorang siswa yang telah mempunyai kesiapan belajar 

yang baik, maka akan sangat besar kemungkinan untuk dapat memperoleh 

hasil belajar yang baik juga. Purba et al (2023) juga mengemukakan hal yang 

sama bahwa kesiapan belajar itu perlu diperhatikan dalam proses                 

pembelajaran, sebab apabila sudah ada kesiapan dalam dirinya, maka hasil 

belajarnya akan jauh lebih baik. 

 Penelitian lain juga dilakukan oleh Susilawati et al (2023) yang            

menyatakan belajar yang baik harus ada kesiapan dalam diri individual yang 

bersangkutan, apabila tidak ada kesiapan maka hasil belajar tidak akan            

optimal. Seseorang yang telah memiliki kesiapan belajar yang baik akan 

ditandai dengan munculnya respon atau tanggapan positif selama proses  

pembelajaran baik dalam berpendapat, menjawab pertanyaan guru dan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Teori Sukaraja dalam Jenri dan Pitri (2023) tentang kesiapan belajar siswa 

merupakan salah satu faktor penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa   

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Aktivitas belajar akan berhasil 

apabila siswa mempunyai kesiapan belajar yang baik dan mempengaruhi hasil 

belajar siswa menjadi lebih optimal, terutama menyangkut pengetahuan yang 

harus dimiliki siswa. Sehingga guru selalu memantau kesiapan kelas sebelum 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar setiap hari. Jenri dan Pitri (2023) 

menjelaskan bahwa aspek kognitif dapat dipengaruhi oleh kesiapan belajar 

siswa, kondisi siswa yang siap menerima pelajaran dari guru akan berusaha 

merespon pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan, sehingga kegiatan 

pembelajaran berjalan dengan optimal dan akan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Fathoni dan 

Sobandi (2020) menyatakan bahwa kesiapan belajar memiliki pengaruh     

positif dengan hasil belajar diperoleh data thitung >ttabel dengan nilai 2.221 

>1.659. Kemudian tingkat korelasi yang didapatkan sebesar 0.448 dinyatakan 

terdapat pengaruh kesiapan belajar dengan hasil belajar dengan tingkatan 

pengaruh kategori sedang. Hal ini disebabkan karena data rata-rata nilai UTS 

dan UAS yang diperoleh tergolong rendah, telihat dari masih terdapat siswa 

yang tidak bisa mememuhi KKM. Nilai tertinggi yang diraih siswa adalah 87 

dan nilai terendah yang diperoleh adalah 67,8. Persentase siswa yang berada 

di kategori tinggi sebesar 19%, kategori sedang sebesar 51 % dan siswa yang 

berada pada kategori rendah sebesar 30%. Sehingga disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa yang berada pada kategori sedang. Keadaan fisik yang baik 

mental kuat serta kebutuhan belajar yang lengkap akan sangat mendukung dan 

membantu proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan, kesiapan dapat 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar, hasil belajar akan tercapai secara 

optimal maka tujuan dari pembelajaran juga akan tercapai secara optimal.           

Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap hasil belajar yaitu dari aspek 

kesiapan  belajar yang dimiliki oleh siswa dalam dirinya. Kesiapan belajar 

menjadi langkah awal demi sebuah keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya kesiapan belajar yang baik dalam diri siswa, maka kegiatan 

selanjutnya yang hendak dilakukan akan berjalan dengan baik pula begitupun 

dengan hasil belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa korelasi yang 

sedang disebabkan karena hasil belajar siswa yang cenderung sedang juga           

sehingga nilai rxy didapatkan sebesar 0,448. 

Sesuai dengan penelitian ini didapatkan korelasi yang rendah dengan           

person correlation 0,318. Hal ini disebabkan karena rendahnya persentase dari 

kesiapan belajar siswa. Berdasarkan tabel 2.3, sebanyak 13 orang siswa yang 

memperoleh hasil belajar dengan persentase rata-rata 92 % sedangkan              
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kesiapan belajar yang dimiliki rata-rata 72 %. Siswa 8 orang memperoleh 

hasil belajar kategori dengan persentase rata-rata 80 % memiliki kesiapan 

belajar rata-rata 71 %. 15 orang  siswa memperoleh hasil belajar dengan       

persentase rata-rata 66 % memiliki kesiapan belajar rata-rata 62 %. Kemudian 

terdapat 2 siswa yang hasil belajarnya dengan persentase rata-rata 45 %, 

memiliki kesiapan belajar rata-rata 40 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang memiliki kesiapan belajar yang cukup baik, mampu memperoleh 

hasil belajar yang sangat baik. Hal ini dapat juga disebabkan karena adanya 

faktor lain diluar dari kesiapan siswa dalam belajar, namun siswa yang tidak 

memiliki kesiapan belajar yang baik tidak akan memperoleh hasil belajar yang 

optimal. Kesiapan belajar yang cenderung cukup baik pada kelas XI            

peminatan Kimia SMAN 2 Sungai Tarab menyebabkan korelasi antara           

kesiapan belajar dengan hasil belajar cenderung rendah, namun secara          

keseluruhan dapat dilihat bahwa, apabila siswa memiliki kesiapan belajar 

yang baik akan memperoleh hasil belajar yang baik pula. Dapat juga          

disebabkan karena pada saat penelitian siswa terlihat kurangnya keseriusan 

dalam mengisi instrumen angket yang diberikan dengan keadaaan yang 

sebenar-benarnya.  

Secara umum dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang  positif antara 

kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar pada pembelajaran kimia kelas XI 

SMAN 2 Sungai Tarab, semakin baik kesiapan belajar siswa maka akan      

semakin baik juga hasil belajar yang diperoleh. Tingkat korelasi antara          

kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar pada penelitian ini dikategorikan 

rendah, sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, hal ini dapat  

menjadi bukti dalam memperkuat teori-teori yang telah disampaikan oleh para 

ahli sebelumnya, sehingga dapat sebuah kesimpulan bahwa teori tersebut        

terbukti benar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 2 Sungai Tarab 

tentang hubungan kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar pada            

pembalajaran kimia kelas XI, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat hubungan antara kesiapan belajar kimia siswa dengan hasil          

belajar pada pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab dengan 

nilai sig 0,018 < 0,05 artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Hubungan antara kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar pada         

pembelajaran kimia kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab dikorelasikan rendah 

dengan person correlation 0,381 mempunyai arah korelasi yang positif 

sebesar 38,1 %, sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti  

pada penelitian ini. Arah korelasi yang positif menunjukkan bahwa       

semakin baik kesiapan belajar siswa maka hasil belajar yang diperoleh  

juga akan semakin baik. Hal ini disebabkan karena kesiapan belajar siswa 

di kelas XI SMAN 2 Sungai Tarab pada mata pelajaran kimia tergolong 

rendah. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk       

meningkatkan hasil belajar siswa karena adanya hubungan yang signifikan 

positif antara kesiapan belajar siswa dengan hasil belajar. Calon guru kimia 

maupun guru kimia mengetahui pentingnya kesiapan belajar dari segi fisik, 

mental, emosial maupun pemahaman pengetahuan sebelum memulai                

pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan optimal           

sehingga hasil yang akan diperoleh juga semakin baik.  

Hasil penelitian ini juga dapat memperkarya informasi mengenai salah    

satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa, sehingga guru harus              
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memperhatikan siswa ketika memulai pembelajaran, mempertanyakan 

bagaiman kondisi fisik hari ini, bagaimana mental dan emosional siswa ketika 

masuk dalam kelas dan sejauh apa pemahaman siswa sebelum pembelajaran 

tersebut dimulai. Sebagai calon guru sudah menjadi hal yang harus kita 

usahakan untuk selalu mengingatkan siswa belajar terlebih dahulu dengan 

memberikan bahan ajar atau buku yang menjadi pusat informasi pengetahuan 

yang akan di pelajari ketika proses pembelajaran dimulai. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa saran kepada : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat memperkuat penelitian ini, 

dengan menambahkan sebuah variabel baru yaitu motivasi belajar sebagai 

salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

2. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel minat dan bakat 

sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan tindakan lanjutan 

dari penelitian ini yaitu sebab-akibat, pengaruh dan penerapan. 

4. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat mengambil keputusan dalam 

membuat sebuah pengembangan yang menarik dengan tujuan untuk     

mempersiapkan siswa sebelum pembelajaran dimulai. 
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